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ABSTRAK

DARSI RUMONIN, NIM: 0130402264. Dosen Pembimbing I. Dr. M Faqgih
Seknun, M.Pd. Pembimbing Il, Syarifuddin, M.Pd. dengan Judul Penelitian
“Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)
Terhadap Kemampuan Belajar Siswa SMP Negeri 6 Kairatu Kelas VII
Semester 2 Pada Konsep Ekosistem”

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah di sekolah diharapkan
mampu meningkatkan aspek pengetahuan pada taraf pemahaman konsep dan
berpikir kritis siswa yang selama ini kurang dilatih khususunya pada proses
pembelajaran di SMP Negeri 6 Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat. Dimana
dalam proses belajar mengajar di kelas, siswa lebih ditekankan pada aspek
pengetahuan yang sifatnya hafalan.

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian quasi eksperimen dengan tujuan membandingkan dua kelas yang
menerapkan model pembelajaran konvensioanal dan model pembelajaran
berabasis masalah. Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VIl SMP Negeri 6 Kairatu
Kabupaten Seram Bagian Barat yang berlangsung mulai tanggal 13 Maret sampai
13 April 3018. Sampel dalam penelitian ini ialah 30 siswa kelas VI1* dan 30 siswa
kelas VII°.

Data yang diolah dalam penelitian ini berasal dari instrument tes berupa
pretest dan posttest serta aktifitas belajar siswa dalam proses belajar mengajar
pada konsep ekosistem. Analisis data dalam penelitian menggunkan analisis
deskriptif dan inferensial dengan menggunakan nilai pretest dan posttest siswa
sebagai instrumen untuk mengetahui kemampuan belajar siswa.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa setelah diberi
posttest terdapat perbedaan yakni, rata-rata siswa kelas kontrol memiliki nilai
66,53 sedangkan rata-rata siswa kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 79,13.
Uji Hipotesis diketahui  thiung>taner - Yakni  (5,65>2,000). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah berpenagruh signifikan
terhadap kemampuan belajar siswa SMP Negeri 6 Kairatu kelas VII semester 2
pada konsep ekosistem.

Kata Kunci :Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Kemampuan
Belajar, rpembelajaran berbasis masalah



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan anugrahnya, sehingga
penulis dapat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) Pada Fakultas limu

Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Biologi.

Penulis menyadari bahwa selama penulisan skripsi ini, penulis banyak
mendapatkan bantuan dari berbagai pihak. untuk itu rasa terima kasih dan
penghargaan yang sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada semua pihak yang
dengan ikhlas telah bersedia membantu meluangkan waktu, tenaga, pikiran dan
materi sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. Olehnya itu penulis

menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan kepada yang terhormat:

1. Kedua orang tua tercinta yang paling dibanggakan Ayahanda Ahmat Yani
Rumonin dan Ibu Siti Patty, Nenek tercinta Asma Rumonin dan Kakek
tercinta (almarhum Syahid Rumonin), Terima kasih atas doa cinta dan dan
kasih sayang serta didikan yang begitu besar dan bagi penulis. dan
saudara-saudara tercinta kaka Anti, abang Musa, ongen, Rus, Sri untuk
semua kasih sayang dan kebersamaannya selama ini.

2. Dr. Hasbollah Toisuta, M.Ag. selaku Rektor IAIN Ambon, Dr. Mohdar
Yanlua, MH. selaku wakil Rektor | IAIN Ambon, Dr. Ismail Dp, M.Pd.
selaku wakil Rektor Il IAIN Ambon, dan Dr. Abdullah Latuapo, M.Pd.1.
selaku wakil Rektor I IAIN Ambon, yang telah memimpin perguruan
tinggi ini sehingga IAIN Ambon terus menciptakan kader penerus bangsa.

3. Dr. Samad Umarella, M.Pd. selaku dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan IAIN Ambon, Dr. Patma Sopamena, M.Pd. selaku wakil Dekan
| Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon, Ummu Sa’idah,
M.Pd.I; selaku wakil Dekan Il Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN
Ambon dan Dr. Ridwan Latuapo, M.Pd. selaku Wakil Dekan 111 I Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon.



Ambon dan Dr. Ridwan Latuspo, M.Pd. selaku Wakil Dekan 111 Fakultas
llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon,

4. Janaba Reangiwur, M.Pd. sclaku ketus jurusan Pendidikan Biologi, dan
Surati, M.PJ. selaku sekretaris jurusan Pendidikan Biologi beserts para
dosen dan staf Jurusan Pendidikan Biologi stas sepals asuhan, dan
bimbingan serta ilmu yang telah diberikan.

S. Dr. M. Fagih Scknun, M.Pd sclaku pembimbing | dan Syarifuddin, M.Pd
sclaku pembimbing Il yang tulus dalam mencarahkan wakiu dan tenaga
untuk membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ni.

6. Abubakar Pattimura, S.Pd.L selaku kepala sekolsh SMP Negeri 6 Kairatu,
wakasck kurikulum Ny. Sama s Ukratalo serts pars guru staf pegawal tats
usaha yang dengan senang hati telah memberikan data maupun informasi
selama penulis mengadakan penclitian.

7. Teman-teman scpecjuangan anghkatan 2013 terkhusus kelas Biologi F Asni,
Asrida, Risna, Intan, Salch, Ati dan teman-teman yang lain. yang tak dapat
penulis sebutkan namanys satu persatu.

sangat penulis hampkan untuk perbaikan dalam penulisan di masa yang akan
datang. Semoga skripsi ini bermanfast bagi para pembaca dan rekan-rekan
mahasiswa yang lain,

Ambon, Agustus 2019

vii




DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGESAHAN ..ot ii
PERNYATAAN KEASLIAN ....oooiiiit ettt iii
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......oooiiiiieee s iv
ABSTRAK .ottt enes %
KATA PENGANTAR oottt ettt Vi
DAFTAR TSI ..ottt ettt ne e ens viii
DAFTAR TABEL...... 488 <\ ... ..., X
DAFTAR GRAFIK oottt et sne sttt st ne e nnens Xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt sttt sbe sttt st b sreeseenes Xii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ittt sttt sae st sbestesnesneaneens Xiii
BAB | Pendahuluan
A. Latar Belakang ........ccoocvveiiiiiiciciiiei e 1
B. Rumusan Masalah .......c......ccoiimiiiniieeece e 5
C. Batasan Masalah..............ccooi i 5
D. TujusiiEFEEEiian=S. . (. . A e e ............................. 5
E. Manfaat Penelitian..........cccoooiiiiiiiiiiieseee e 6
F.  Defenisi Operasional..............cccuiiieiiiiieiinisieeecese e 6
BAB Il Tinjauan Pustaka
A. Hakikat Pembelajaran Berbasis Masalah...........c...ccccocvvviiviinnnnnnnn. 8
B. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah ..............cc.ccocvvnenee, 10
C. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah ........ 11
D. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah.......................... 13
E. Hasil Penelitia Yang Relevan............ccocoviiniinin e 14
F.  KONSEP BKOSISIEIML .cuu. s hese v st e ssesiss e duswsve sivapnseeeneessesssnssensanssees 16
CTIN & [15]0] i1l ridodirard S Smioreacioge e o ey o prptees st NSRRI 31
BAB IIl Metodologi Penelitian
A, JeniS Penelitian........cooooiiiiiiiiie e 32
B. Lokasi dan Waktu Penelitian.............ccooceiveniiniiiinnieie e 32
C. Populasi,Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel ......................... 32
D. Desain Penelitian.........cocviieiiiieiie e 33
E. Prosedur PENelitian.........ccocveieiiieiiiiiiieniseie e 34
F. Variabel Penelitian ..........ccocooviiiiiiiie e 35
G. Instrumen Penelitian...........cocuoiririeneie s s 35
H. Teknik Pengumpulan Data...........ccccoeiiiiniiiniiicenccce e 36
I, Teknik Analisis Data........ccccuiviiieriinieiiiiseseeee e 37



BAB |V HASIL DAN PEMBAHASAN

A, HASH PENEIETITAN .. eeene 44

B. PeMDANASAN ... .o 50
BAB V PENUTUP

A KESIMPUIAN.....oci 54

=TT 1= o [T 54

DAFTAR PUSTAKA ..o i 55



Tabel

Tabel 2.1

Tabel 4.1.

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

DAFTAR TABEL

Teks

Hasil Penelitian Yang Relevan Dengan Pengaruh Pembelajaran

Berbasis MaSalah. ........coooceeieeeee oo

Nilai Rata-Rata Pretest Siswa Kelas VII* Dan Kelas VII?

Nilai Rata-Rata Posttest Siswa Kelas Kontrol dan Eksperimen .........

Rata-Rata Hasil Persentase (%) Hasil Observasi Aktivitas Belajar

Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperime...........cccooeveiinincnennnn

Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol Dan

EESBerimen ...... 0. .. B B

Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttes Kelas Kontrol dan

Eherindd 1. AGAMA ISLAMNEGERI...........................

Uji t data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen...........

Halaman



DAFTAR GRAFIK

Grafik Teks Halaman
Grafik 4.1 Grafik Rata-Rata Hasil Prettest Kelas VI1* dan Kelas V11

Grafik 4.2  Grafik Rata-Rata Hasil Posttest Kelas eksperimen dan kelas

Kontrol



DAFTAR GAMBAR

Gambar  Teks Halaman
Gambar 2.1  Tingkat Organisasi Dalam EKOIStEM.............ccccvvveveiiieveerie e, 17
Gambar 2.2  Suatu Ekoistem dengan Komponen Biotik dan Abiotik .................. 21
Gambar 2.3 REaKSI FOIOSINTESIS ....c..c..eiviiiireiiiiiiisiieie sttt 22
Gambar 2.4  Rantai Makanan...............ccoiiiiiiiiiiiieienie e 25
Gambar 2.5 Jaring-jaring Makanan.............c.ccccverueiiieiieeneesiese e see e see e 26
Gambar 2.6  Skala Perpindalahan Energi dalam Rantai Makanan .......................



Xii

DAFTAI. _. ..... .RAN
Lampiran Teks Halaman
Lampiranl. Recana pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen .................. 59
Lampiran 2.  Recana pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontro...........ccccccevenee. 67

Lampiran3. Lemabr Observasi Aktivitas Belajar Siswa Dengan
Menggunggunakan Model Pembelajaran berbasis Masalah........... 70

Lampiran 4.  Lemabr Observasi Aktivitas Belajar Siswa Dengan

Menggunggunakan Metode Konvensional ..........cccccocvniiencnnens 71
Lampiran 5. Lembar Kerja SISWa.........ccceiiiiiiienieiie e 72
Lampitan 6.  Kisi- Kisi Soal IPA-Biologi Kelas VII Semester 2...........c..cc.c....... 82
T ] o [ Lo T To . | I I USSR 92

Lampiran 8. SKOIING ..cvoiviiiiiiiiiieeeieie e 96



Lampiran 9.

Lampiran 10.

Lampiran 11.

Lampiran 12.

Lampiran 13.

Lampiran 14.

Lampiran 15.

Lampiran 16.

Lampiran 17.

Lampiran 18.

Lampiran 19.

ANalisis Hasil ODSEIVASI ..........ccceoiiiieiiiiieseseeese e 100
Daftar Rekapitulasi Nilai Prettest...........cccoovoiiiiiiiiiincncicncns 113
Daftar Rekapitulasi Nilai POSteSt..........ccooviieiiiiiieeeeee, 114
Uji NOMalitas........cccoviieieiie e 115
Uji HOMOGENITAS ...ttt e 128
UJi t (Uj1 HIPOTESIS) v 133
TtalSimn . ... AW e 140
Tabel Uji Z ...l ..., 141
TADEDUJIEE T N A . B T . e 142
ROl Ujit . . . e, 143
okumentasi B S B ... ... B ... ... 144
BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan seseorang dalam

upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan maupun nilai-nilai positif dengan

memanfaatkan sumber belajar. Sumber belajar sangatlah penting dalam sebuah



kegiatan pembelajaran untuk membantu baik guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran.t

Selain itu pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut
meliputi tujuan, materi, metode dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran
tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan model-
model pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.?
Penentuan model-model pembelajaran ini diharapkan dapat membantu
keberhasilan proses pembelajaran dalam menjawab perubahan zaman.

Perubahan yang pesat pada bidang ekonomi, politik, budaya, ilmu
pengetahuan dan teknologi akan membawa dampak yang signifikan dalam proses
pembelajaran. Hal ini mendorong lembaga pendidikan meningkatkan kompetensi
dan mutu pendidik untuk membantu siswa secara individu maupun kelompok agar
mampu hidup secara produktif di tengah-tengah masyarakat dalam mengahadapi
problema yang dihadapinya yang semakin kompleks. Untuk mengantisipasi
perubahan tersebut, maka pembelajaran yang hanya menekankan pada penguasaan
materi saja menjadi pembelajaran yang tidak relevan lagi dengan kondisi
kekinian, karena selain aspek penguasaan materi, pembelajaran juga harus

mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis siswa terutama dalam

! Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: Raja
grafindo persada, 2016), p. 1.
’Ibid., p. 1.



pembelajaran biologi. Dimana hakikatnya terdiri dari produk ilmiah, proses
ilmiah, dan sikap ilmiah.?

Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami tentang alam
secara sistematis sehingga biologi bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsisp-prinsip saja
tetapi merupakan suatu proses penemuan.‘ Penemuan-penemuan ini dapat di
peroleh dengan cara merangsang keingintahuan peserta didik melalui pemecahan
masalah yang berkaitan dengan permasalahan biologi yang dapat diperoleh
melalui pembelajaran berbasis masalah.

Salah satu karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah
menggunakan kelompok kecil sebagai konteks untuk pembelajaran. Berdasarkan
observasi di sekolah banyak siswa yang malu bertanya kepada guru tetapi tidak
malu bertanya kepada teman dalam kelompoknya. Siswa biasanya bersedia
bekerjasama dan aktif serta bersemangat melakukan kegiatan belajar secara
berkelompok dibandingkan secara individu. Disamping itu juga siswa juga aktif
menyampaikan pendapatnya agar dapat memotivasi siswa untuk lebih giat
belajar.”

Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran

yang dipandang dapat memfasilitasi dan membantu siswa dalam berlatih

$Zulfiani,” Inkuiri Dalam pendidikan IPA” dalam gelar Dwirahayu dan munasprianto Ramli (ed).
Pendekatan Baru Dalam Proses Pembelajaran Matematika Dan Sains Dasar, (Jakarta: IAIN Indonesia Socia
Equity Projec 200),p. 4.

“Ibid., p. 5.

°Neng Ira Khoirunnisa, Pengaruh pembelajaran berasis masalah terhadap kemampuan
berfikir kritis dan penguasaan konsep siswa pada konsep ekosistem, (UPI Repository. Upi.Edu.

Perpustakaan Upi.Edu, 2013), p. 7.



mengembangkan kompetensi pengetahuan, keterampilan dan kemampuan berpikir
kritis. Model pembelajaran ini menekankan pada keaktifan siswa yakni
munculnya interaksi dan komunikasi dalam proses pembelajaran, oleh karena itu
pembelajaran berbasis masalah diterapkan dalam pembelajaran IPA biologi agar
siswa mendapatkan pembelajaran yang lebih bermakna yang tidak terpisah dari
kehidupan sehari-hari.

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah di sekolah diharapkan
mampu meningkatkan aspek pengetahuan pada taraf keterampilan pemahaman
konsep dan berpikir kritis siswa yang selama ini kurang dilatih khususunya
pembelajaran di tingkat SMP. Dalam proses belajar mengajar di kelas, siswa lebih
ditekankan pada aspek pengetahuan yang sifatnya hafalan. Kegiatan pembelajaran
di lapangan ditemukan masalah-masalah di salah satu Sekolah Menengah Pertama
(SMP) di Kabupatem Seram Bagian Barat, diantaranya digambarkan bahwa pada
umumnya siswa sangat sulit menyampaikan gagasan atau ide, siswa cepat
melupakan konsep yang telah didapatnya dan masih banyak yang tidak
mengerjakan tugas rumah dikarenakan sulit memahami materi ajar terutama
materi konsep ekosistem. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi pembelajaran
untuk mengatasi masalah tersebut diantaranya dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah.

Penelitian terdahulu diketahui bahwa kemampuan belajar siswa meningkat

melalui pembelajaran berbasis masalah di SMA (Martala Sari dan Afridewi



Putri). © Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Indar Sri Wening yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan
kemampuan belajar dan penguasaan konsep pada siswa di SMA.’

Konsep ekosistem merupakan pokok bahasan yang sangat terbuka dan
berada di sekitar siswa. Selain itu, isu-isu tentang kerusakan lingkungan dan
upaya penanggulangannyapun sedang menjadi topik yang hangat dewasa ini.
Dimana peranan manusia merupakan hal yang sangat penting dalam pengelolaan
lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan disamping
itu, manusia memanfaatkan sumberdaya alam dan pada saat yang sama manusia
memiliki tugas untuk menjaga dan melestarikan kekayaan alam demi
keberlangsungan hidup generasi berikutnya

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian mengenai “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) Terhadap Kemampuan Belajar Siswa SMP Negeri 6 Kairatu Kelas VII

Semster 2 Pada Konsep Ekosistem”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

®Martala Sari., Afridewi, “Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)
Untuk Pemahaman Konsep Ekosistem Di SMA Budhi Luhur Pekanbaru.Lectura Volume 03.
Nomor 02.Agustus 2012, p. 211.

"Indar Sri Wening, “ Pengaruh Metode Eksperimen Dengan Pendekatan Pembelajaran
Bebasis Masalah Terhadap Keetarampilan Proses Sains Siswa Pada Konsesp Sistem pencernaan
(Kuasi Eksperimen di SMAN 1 Kota Tangerang,2013), p. 61.



1. Apakah ada peningkatan kemampuan belajar siswa SMP Negeri 6 Kairatu
kelas VII semester 2 pada konsep ekosistem ketika menggunakan model
pemeblajaran berbasis masalah dibandingkan pembelajaran konvensional?

2. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap
kemampuan belajar siswa SMP Negeri 6 Kairatu kelas VII semester 2 pada
konsep ekosistem?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) terhadap kemampuan
belajar siswa SMP Negeri 6 Kairatu kelas \I1* dan \V/11? pada konsep ekosistem.

D. Tujuan Penelitian
tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan belajar siswa SMP Negeri 6
Kairatu kelas VII semester 2 pada konsep ekosistem ketika menggunakan
model pembelajaran berbasisi masalah dan yang menggunkan pembelajaran
konvensional.

2. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap
kemampuan belajar siswa SMP Negeri 6 Kairatu kelas VII semester 2 pada

konsep ekosistem.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :

1. Bagi Siswa



a. Melatih siswa dalam pemecahan masalah.
b. Dapat membantu dalam pemecahan masalah konsep ekosistem.
2. Bagi Guru
a. Memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
menciptakan suasana dan lingkungan belajar yang kreatif.
b. Memberikan contoh penerapan model pembelajaran berbasis masalah di
SMP, khususnya di SMP Negeri 6 Kairatu.
c. Bagi Peneliti Lain
a. Dapat dijadikan masukan dan bahan pertimbangan dalam penelitian yang
sejenis dalam konsep yang lain.
b. Sebagai masukan bahwa kreativitas berfikir siswa dapat digali dan
dikembangkan melalui pembelajaran berbasis masalah.
F. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dalam memahami
maksud dari judul skripsi ini, perlu dikemukakan defenisi operasional sebagai
berikut:
1. Pembelajaran konvensioanal, adalah metode pembelajaran tradisional atau
disebut juga dengan metode ceramah, karena sejak dulu metode ini telah
dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik

dalam proses belajar dan pembelajaran.®

8 Muhammadkholik, Metode Pembelajaran Konvensional,2011, sumber online
https://Muhammadkholik.Wordpress.Com/2011/11/08/Metode-Pembelajaran-Konvensional/,
diakses pada tanggal 04 oktober 2017.



https://muhammadkholik.wordpress.com/
https://muhammadkholik.wordpress.com/2011/11/08/Metode-Pembelajaran-Konvensional/

2. Pembelajaran berbasis masalah, merupakan salah satu model pembelajaran
yang digunakan untuk merangsang siswa untuk berfikir tingkat tinggi dalam
situasi berorientasi pada masalah dunia nyata.’

3. Kemampuan belajar adalah kecakapan seorang peserta didik, yang dimiliki
dari hasil apa yang telah dipelajari yang dapat ditunjukan atau dilihat melalui
hasil belajarnya.’

4. Konsep Ekosistem, adalah, hubungan timbal balik atau interaksi yang
berlangsung antarsesama mahluk hidup maupun antara mahluk hidup dengan

lingkungan tak hidup.™*

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat Pembelajaran Berbasis Masalah

°®Rusma, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru.(Jakarta : Rajawali
Per,s 2016), p. 241.
10 Muhibin Syah,Ppsikologi Belajar (Jakarta, Raja Grafindo, 2012) p. 105.

! |stamar Syamsuri. at.al.,IPA Biologi Untuk SMP Kelas VII, (Semarang:Erlangga, 2007), p.133.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian quasi eksperimen dengan
pembelajaran berbasis masalah sebagai model pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan belajar siswa SMP Negeri 6 Kairatu kelas VIl semester 2 pada
konsep ekosistem.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian Ini dalah di SMP Negeri 6 Kairatu Kecamatan Amalatu
Kabupaten Seram Bagian Barat.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 13 Maret sampai
13 April 2018.
C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populsi adalah keseluruhan subjek penelitian.* Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 6 Kairatu Kabupaten Seram Bagian
Barat sedangkan populasi terjangkau pada penelitian adalah seluruh siswa
kelas V11! dan kelas V11> SMP Negeri 6 Kairatu Kabupaten Seram Bagian

Barat.

**Suharsini arikunto (1), Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), cet. 14, p.173.



2. Sampel
Sampel adalah sebagian populasi yang diteliti.* Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagian siswa SMP Negeri 6 Kairatu
kabupaten Seram Bagian Barat kelas VII' yang berjumlah 30 siswa dan
kelas V112 berjumlah 30 siswa
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini mengugunakan sampel
bertujuan ( purposive sampling), yaitu dilakukan dengan cara mengambil
subjek penelitian berdasarkan adanya tujuan tertentu. *® Subjek pada
penelitian ini adalah kelas VII* dan kelas VII*> SMP Negeri 6 Kairatu
kabupaten Seram Bagian Barat.
D. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini desain penelitian yang digunakan adalah Quasi
Ekspeiment Design (eksperimen semu) dengan bentuk non-equivalent Control
Group Desain. Pada desain ini terdapat dua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Sebelum perlakuan diterapkan, kedua kelas tersebut akan diberi tes
awal (pretest) dan setelah perlakuan diterapkan akan diberi tes akhir (posttest).
Rancangan desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
Eksperimen 01 X O, E

Kontrol 103 O, K

*Ibid.,p. 174.
" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung : Alfbeta,
2011), cet 12, p. 218.



Keterangan:

0,

OZ:

O3
O4
X
E

K

:Pretest pada kelompok eksperimen.

:Posttest (sesudah perlakuan) pada kelompok eksperimen.
: Pretest (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol

: Posttest (sesudah perlakuan) pada kelompok kontrol
:Penerapan model pembelajaran berbasis masalah.

:Kelas eksperimen

:Kelas kontrol

E. Prosedur Penelitian

Secara umum langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Tahap persiapan

a.

b.

Menetapkan topik penelitian

Menentukan rumusan masalah penelitian

Menentukan sampel penelitian

Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan perangkat

pembelajaran untuk pelaksanaan kegiatan penelitian.

2. Tahap pelaksanaan

a.

Pemberian pretest pada kedua kelas VII* dan kelas V11 yaitu dilakukan
sebelum seluruh kegiatan dilaksanakan. Pretest yang diberikan berupa tes

objektif. Pretest tersebut dilakukan diawal pembelajaran.



b. Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen (VII') menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah dan kelas kontrol (VI1?) dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Seluruh kegiatan
pembelajaran baik pada kelas eksprimen maupun kelas kontrol dilakukan
sesuai dengan RPP.

c. Pemberian posttest pada kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
dilakukan setelah seluruh kegiatan dilaksanakan. Posttest yang diberikan
berupa tes objektif. Posttest tersebut dilakukan diakhir pembelajaran.

F. Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu:

1. Variabel X (Variabel bebas) adalah model pembelajaran bebasis masalah

2. Variabel Y (Variabel Terikat) adalah kemampuan belajar siswa terhadap
konsep ekosistem.

G. Instrument penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Tes

Tes yang digunakan adalah tes kemampuan belajar yang dilakukan

sebanyak dua kali yaitu sebelum diterapkan perlakuan (pretest) dan sesudah
diterapkan perlakuan (posttest). Tes yang diberikan dalam bentuk tes soal pilihan
ganda dan uraian. Soal-soal yang digunakan pada pretest dan posttest merupakan
soal yang sama. Hal ini dimaksud agar tidak ada pengaruh perbedaan kualitas

instrument terhadap perubahan pengetahuan yang terjadi. Tes ini digunakan untuk



mengukur pengaruh kemampuan belajar siswa terhadap konsep ekosistem dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.

2. Observasi
Data yang diambil melalui observasi ini adalah data suasana di dalam

kelas selama proses belajar mengajar yang terdiri dari kreatifitas siswa dalam
mengemukakan gagasan, mengamati, manafsirkan, mengajukan pertanyaan dan
berkomunikasi. Data ini dikumpulkan selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung.

H. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen yang telah

disusun anatara lain:

1. Observasi yaitu, pengamatan yang dilakukan secara langsung ke objek
yang diteliti, untuk memperolen gambaran yang sebenarnya terhadap
permasalahan yang diteliti.

2. Dokumentasi yaitu, metode pengumpulan data dengan jalan mencatat
secara langsung dokumen yang terdapat pada lokasi penelitian baik
tentang kreatifitas belajar atau prestasi belajar biologi.

3. Tes merupakan salah satu metode pengumpulan data yang digunakan
untuk mengetahui kemampuan belajar siswa sebelum perlakuan (prettest)
dan sesudah perlakuan (posttest). Tes ini digunakan untuk mengukur
pengaruh kemampuan belajar siswa terhadap konsep ekosistem dengan

menggunkan model pembelajaran berbasis masalah.



I. Teknik Analisis Data
1. Analisis statistik deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menaganalisis data hasil belajar
siswapada pretest dan posttest dari dua kelompok yaitu kelsa eksperimen dan
kelas kontrol. Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai tes siswa pada

kedua kelompok adalah sebagai berikut:

Nilai = Skor Z}({l:ftciitz;elroleh 100
Selanjutnya data hasil belajar yang diperoleh dari setiap siswa melalui tes
ditabulasikan kedalam tabel distribusi frekuensi (lihat lampiran analisi hasil),
sehingga dapat menggambarkan kedudukan nilai yang diperoleh seluruh siswa.
2. Analisis Inferensial
Setelah diperoleh data awal (prettes) dan tes akhir (posttest), maka
dilakukan analisis data menggunakan statistik inferensial. Adapun langkah-
langkah analisisnya diuaraikan sebagai beriku:
a. Analisis Data Tes Awal
1. Uji Normalitas Data Tes Awal
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
pada tes awal siswa pada kedua kelas terdistribusi normal atau tidak. Adapun
rumus yang digunakan adalah Uji Liliefros. " Langkah-langkahnya sebagai

berikut:

1. Urutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar

7 Nana sudjan, Penilaian hasil proses belajar mengajar/Nana Sudjana (Bandung: Remaja
Rosdakrya 2005),p.466.



2. Mencari nilai rata-rata

> YXFX
X=X
N

3. Mencari standar deviasi

Sz/Zﬂm—ﬂz
n—1

4. Tentukan nilai Zi

zi= ¥=X
sd
5. Tentukan Zype pada tabel uji Z distribusi normal dengan mengacu pada Zi
6. Tentukan nilai F(Zi) denagn kriteria jika nilai Zi negative maka: 0,5-Ztabel
dan jika nilai Zi Positif maka 0,5+Zype

7. Tentukan nilai S(Zi) dengan membagi proporsi nilai atau Z; Z, .. .,Zn

dengan total responden atau siswa.
8. Kurangkan nilai F(Zi) dan S(Zi) untuk mendapatkan Lhiyng atau Lo
9. Nilai L, yang paling besar yang diambil untuk dibandingkan dengan Ligpe
10. Lniwng atau L, yang terbesar
2. Uji Homogenitas Tes Awal (Pretest)

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah kedua kelas
memiliki varians yang sama atau tidak yang akan digunakan dalam Uji Hipotesis,
hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho:0? = o7

H,:0? # 0%

Untuk menguji homogenitas digunakan rumus :

__Varian besar
Varian kecil



Kriteria pengujian:
Jika Fhitung = Frabet, maka H; diterima atau data tidak homogen.
Jika Fhitung <Ftanel, maka Ho diterima atau data homogen.
Adapun data Fpe ditentukan dengan dk pembilang = n;-2 dan dk penyebut n,- 2
pada taraf signifikan 5% .
3. Uji Kesamaan Data Rata-Rata Tes Awal (Prettest)\
Uji kesamaan data rata-rata tes awal (Prettest) bertujuan untuk mengetahui
bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam keadaan awal yang sama.
Hipotesis yang akan diujikan adalah:
Ho:p1 — 2
Hiipy # uy
Hipotesis diatas dapat diuji dengan menggunakan uji t dengan rumus

sebagai berikut:*®

Keterangan:

thing  =Distribusi student

X, =Rata-rata hasil belajar pretest pada kelas eksperimen.
Xy = Rata-rata hasil belajar pretest pada kelas kontrol.

ny = Banyaknya siswa kelas eksperimen.

n, = Banyaknya siswa kelas kontrol.

Sgab = Nilai standar deviasi gabungan kelas eksperimen dan kelas kontrol

*8Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), p.138.



Kriteria pengujian:

thitung=tranel, Maka H; diterima atau nilai rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak sama.

thiung<ttaber, Maka Ho diterima atau nilai rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol sama.

Karena n,-n,, bila varians homogen (o = o03), maka nilai tgpe
ditentukan dengan dk =(n;+n,)-2 pada taraf signifikan 5%. Bila varians tidak
homogen pada (o7 # o), maka nilai type ditentukan dengan dk = n, — 2 atau dk
= n, — 2 pada taraf signifikan 5%."

b. Analisis Data Tes Akhir (Posttest)
1. Uji Normalitas Data Tes Akhir

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
pada tes awal siswa pada kedua kelompok terdistribusi normal atau tidak. Adapun
rumus yag digunakan adalah Uji Liliefros, langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Urutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar

2. Mencari nilai rata-rata

= _ XFX
X=—
N

3. Mencari standar deviasi

B ’Zf(xi—f)z
5= n—1

4. Tentukan nilai Zi

“Ibid.,p. 139.



Xi—X
Sd

Zi=

5. Tentukan Zpe pada tabel uji Z distribusi normal dengan mengacu pada Zi
6. Tentukan nilai F(Zi) denagn kriteria jika nilai Zi negative maka: 0,5-Zpel
dan jika nilai Zi Positif maka 0,5+Zpe.

7. Tentukan nilai S(Zi) dengan membagi proporsi nilai atau Z; Z, .. ,Zn

dengan total responden atau siswa.
8. Kurangkan nilai F(Zi) dan S(Zi) untuk mendapatkan Lujtng atau Lo
9. Nilai Lo yang paling besar yang diambil untuk dibandingkan dengan Liape
10. Lniwng atau L, yang terbesar
2. Uji Homogenitas Data Tes Akhir (Posttest)

Uji homoginitas digunkan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
memiliki varians yang sama atau tidak yang akan digunakan dan pengujian.
Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Ho:0? = o7

Hi:0? # o0?

Untuk menguji homogenitas digunakan rumus :

_ Varian besar
Varian kecil

Kriteria pengujian:

Jika Fhitung =Frabel, maka Hj diterima atau data tidak homogen.

Jika Fhitung <Ftabel, maka Ho diterima atau data homogen.

Adapun data Fpe ditentukan dengan dk pembilang = n;- 2 dan dk penyebut n,-2

pada taraf signifikan 5%.



3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotes dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
kemampuan belajar siswa dengan menggunkan medel pembelajaran berbasis
masalah. Hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
Ho:py < 1y
Hiips > o

Hipotesis diatas dapat diuji dengan menggunakan Uji-t dengan rumus sebagai

berikut:
— X1—X2
thitung— T
Sgab ’n—1+z
Keterangan:

thing  =Distribusi student

X1 =Rata-rata hasil belajar posttest pada kelas eksperimen.
Xy = Rata-rata hasil belajar posttest pada kelas kontrol.

ny = Banyaknya siswa kelas eksperimen.

n, = Banyaknya siswa kelas kontrol.

Sgab = Nilai standar deviasi gabungan kelas eksperimen dan kelas kontrol
Kriteria pengujan:
Jika thitung= tranerl, Maka H; diterima atau rata-rata hasil belajar pada kelas
eksperimen lebih besar dari rata-rata hasil hasil belajar siswa kelas kontrol.
Apabila thiwng< twne, Maka Ho diterima atau rata-rata hasil belajar siswa pada kelas

eksperimen lebih rendah dari rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol.



Karena n;- n,, bila varians homogen (o2 = ¢7), maka nilai tgne ditentukan
dengan dk =(n;+ny)-2 pada taraf signifikan 5%. Bila varians tidak homogen pada
(6?2 # o7), maka nilai tye ditentukan dengan dk =n, — 2 atau dk =n, — 2 pada

taraf signifikan 5%.



.BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan pembahasan yang telah
dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terjadi peningkatan kemampuan belajar pada kelas eksperimen (V1Y)
yang dibuktikan melalui rata-rata hasil posttes kelas eksperimen sebesar
79,13 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 66,53 (VI1%)

2. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah
terhadap kemampuan belajar siswa pada materi konsep ekosistem hal ini
dibuktikan dengan perhitungan uji Hipotesis akhir thiung>taber Yakni
5,65>2,000.

B. SARAN
Saran yang hendak penulis sampaikan berdasarkan hasil penelitian ini
ialah:

1. Model pembelajaran berbasis masalah perlu diterapkan dalam proses
pembelajaran karena dapat menumbuhkan sikap-sikap ilmiah dan
merangsang siswa dalam berpikit kritis.

2. Bagi peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian serupa dengan
menggunkan model pembelajaran berbasis masalah pada materi yang

lain.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SatuanPendidikan : SMP Negeri 6 Kairatu

Mata Pelajaran : IPA Biologi

Kelas / Semester : VII* (Kelas Eksperimen) / Genap

Alokasi Waktu : 3X 90 Menit

Standar Kompetensi A Memahami saling ketergantungan dalam
ekosistem

Kompetensi Dasar :7.1. Menentukan ekositem dan saling saling

ketergantungan antara

komponen ekosistem.

Indikator L Mengidentifikasi  satuan-satuan ~ mahluk

hidup dalam ekosistem

dan manyatakan matahari merupakan
sumber energi uatama.
2. Mendeskripsikan rantai makanan piramida
makanan dan jaring-

jaring makanan

A. TujuanPembelajaran

o K~ D

Peserta didik dapat mendeskripsikan pengertian ekosistem

Peserta didik dapat menjelaskan satuan mahluk hidup dalam ekosistem
Peserta didik dapat menyebutkan macam-macam ekosistem

Peserta didik dapat menjelaskan komponen-komponen ekosistem

Peserta didik dapat membedakan organism autotrof dan oganisme
heterotrof

Peserta didik dapat menjelaskan hubungn saling kebergantungan antara
komponen biotik dan komponen abiotik.

Peserta didik dapat menjelaskan pengertian rantai makanan

Peserta didik dapat menjelaskan membuat diagram rantai maknan

Peserta didik dapat menjelaskan interaksi dalam ekosistem.



B. Materi Pokok Pembelajaran

a. Satuan Mahluk Hidup Dalam Ekosistem

b. Komponen Penyusun Ekosistem

c. Kebergantungan dalam ekosistem

d. Pola-pola Interaksi

C. Metode Pembelajaran

e Model
e Metode

: Pembelajaran Berbasis Masalah

: diskusi dan observasi

D. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |

Tahap

Kegiatan
Pendahuluan

Orientasisi swa
terhadap
masalah

Aktivitas
Guru

. Berdo’a
Mengabsen siswa.

. Membagi sisiwa dalam
bebebrapa kelompok.

. Apersepsi
MenyampaikanKD
dantujuanpembelajaran

Memberikan beberapa

pertanyaan kepada siswa:

¢ Terkait dengan satuan materi

ekosistem.

1 Apakah

merupakan suatu ekosistem?

taman sekolah

=

Siswa

Berdo’a

Menjawab panggilan guru.
Bergabung dengan kelompoknya
masing-masing.

Menyimak dan menjawab
pertanyaan

.Menperhatikan penjelasan guru.

Menyimak dan menjawab
pertanyaan gurul.

Jawaban yang diharapkan:

lya

Karena ditaman sekolah terdapat
satuan penyusun ekosistem dan

komponen-komponen penyusun



Mengorganisir
siswa untuk
belajar

Membimbing
penyelidikan
kelompok.

Mengembangk
an dan
menyajikan
hasil karya

2

3

4,

. Membimbing

Mengapa taman  sekolah
disebut sebagai suatu
ekosistem?

Apasajakah satuan penyususn

ekosistem, dan komponen

penyusun ekosistem tersebut?

Apakah ada saling
kebergantungan antara
komponen penyusun
ejosistem?
Memberikan pertanyaan:
bagaimana caranya untu

kmembuktikan bahwa ditaman

sekolah tedapat satuan penyusun

ekosistem dan komponen
penyusun ekosistem?

Membagikan modul
penyelidikan kepada masing-

masing kelompok dan
memberikan penjelasan singkat
tentang pembelajaran hari ini.
siswa dalam
melaksanakan penyelidikan.
Meminta peserta didik agar
mendiskusikan pengamatan
yang telah diperoleh dari tiap-
tiap kelompok. dan

memecahkan soal yang ada.

ekosistem.

. Satuan penyusun ekositem terdiri

dari individu, populasi dan
komonitas. Komponen penyususn
ekosidtem terdari komponen biotic
dan abiotik.

lya

Jawaban yang diharapkan:

Melakukan penyelidikan di taman
sekolah

Memperhatiakan penjelasan guru
dan memahami petunjuk dan
langkah-langkah penyelidikan.

Melaksanakan penyelidikan.

. Mendiskusikan hasil penyelidikan

dan mengumpulkan informasi-

informasi yang diketahui oleh
siswa serta memecahkan masalah

yang diberikan oleh guru.



Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses

Penutup

Pertemuan 11

Tahap

Kegiatan
Pendahuluan

Meminta siswa hasil mencatat
hasil diskusi.

Meminta tiap perwakilan dari
kelompok untuk memaparkan
hasil diskusinya.

Meminta setiap kelompok untuk
memberikan pertanyaan,
tambahan, atau sanggahan.
Menambahkan jawaban yang
diberikan oleh tiap kelompok
dan menjelaskan kembali hal
yang kurang dipahami oleh
siswa.

Meminta siswa untuk

menyimpulkan pelajaran hari
ini.

Melengkapi kesimpulan yang
sudah dibuat oleh siswa

Mengabsen siswa.

Meminta siswa untuk
berkumpul bersama

kelompoknya masing-masing.

Apersepsi: “apa yang
kalian ketahui tentang

rantai makanan?

Menyampaikan KD dan tujuan

. Mencatat hasil diskusi

Menjelaskan didepan kelas hasil

diskusi kelompok.

Menjawab pertanyaan atau
memberikan sanggahan.

. Menyimak penyempurnaan

jawaban dari guru.

Menyimpulkanmateri yang
sudahdiberikan.

. Memperhatikan penjelasan guru

. yang dilengkapiolehguru.

d.Berdo’a. . Berdo’a
Aktivitas
Guru Siswa
Berdo’a Berdo’a

Bergabungsesuaidengankelompok
nyamasing-masing.

Menjawab pertanyaan guru.
Jawaban yang di harapkan:

Rantai makanan adalah proses
makan dan dimakan.

Menyimak dan mencatat.



Orientasi siswa
terhadap masalah

Mengorganisir
siswa untuk
belajar

pembelajaran

— Memberikan beberapa

pertanyaan kepada siswa:

Rantai makanan merupakan
gambaran makan dan
dimakan sederhana, di alam
dapat Kkita jumpai proses
makan dan dimakan yang
rumit dimana satu mahluk
hidup tidak hanya memakan
satu jenis mahluk hidup tapi
sebaliknya mahluk hidup itu
juga dimakan oleh mahluk
hidup lainnya, proses makan
dan dimakan yang lebih dari

satu mata rantai ini disebut?

Mengapa jarring-jaring
makanan pada setiap
ekosistem tidak selalu

sama?

— Memberikan pertanyaan:

terkait dengan saling
kebergantungan dalam
ekosistem
Perhatikangambarjarring-

jaingmakananberikut:

1 Apakah gambar jaring-jaring

makanan di atas
merupakanjaring-jaring

makanan yang kompleks?

1.
2.

Menyimak dan menjawab
pertanyaan guru.

Jawaban yang diharapkan:
Jarring-jaring makanan.

Karena semakin besar
keanekaragaman organism maka
semakin kompleks jarring-jaring

makanan.

Jawaban yang diharapkan:

. jaring-jaring makanan pada gambar

menunjukkan jaring-jaring makanar
yang kompleks karena menunjukan
tingkat keanekaragaman yang
tinggi.

Lakukan telaah referensi atau studi
literatur rmengenai keseimbangan
ekosistem.

lya

Studi leteratur



Membimbing
penyelidikan
kelompok.

Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya

Mengapa?

2 Apakah rantai mkanan pada
ekosistem  mempengaruhi
keseimbngan ekosistem?

3. Bagaimana  membuktikan

bahwa jika salah satu

komponen mata rantaip
adaekositemputusmakaakant
erjadigangguanpadaeksiste

m?

5.Membagikan LKS kepada
setiap  kelompok  dan
memberikan penjelasan

singkat tentang
pembelajaran hari ini.

6. Membimbing siswa dalam
melakukan telaah referensi
ataustu diliteratur.

1.Meminta peserta didik agar
mendiskusikan hasil yang
telah diperoleh dari tiap-
tiap  kelompok. Dan
memecahkan soal yang
ada.

2.Meminta agar hasil diskusi
dicatat.

3. Memintatiapperwakilandarik

elompokuntukmemaparkan

5. Menyimak penjelasan guru dan

memahami petunjuk dan petunjuk
dalam LKS.

Melaksanakan telaah referensi atat
studi literature mengenai
kebergantungan dan keseimbangan
ekosistem.

1. Mendiskusikan dan

mengumpulkan informasi-
informasi  yang diketahui oleh
siswa serta memecahkan masalah
yang diberikan oleh guru.
Mencatat hasil diskusi
Menjelaskan di depan kelas hasil

diskusi kelompok.



Menganalisis dan
mengevaluasi
proses

Penutupan

Pertemuan 111

Tahap

Kegiatan
Pendahuluan

hasildiskusinya.

1. Meminta setiap kelompok
untuk memberikan
pertanyaan, tambahan, atau
sanggahan.

2. Menambahkan jawaban yang
diberikan oleh tiap kelompok
dan menjelaskan kembali hal
yang kurang dipahami oleh
siswa.

1. Meminta  siswa untuk

menyimpulkan  pelajaran
hari ini.

2. Melengkapi kesimpulan
yang sudah dibuat oleh
siswa

3.Berdo’a.

Aktivitas
Guru
Berdo’a

Mengabsensiswa.

Meminta siswa untuk
berkumpul bersama

kelompoknyamasing-masing.

Apersepsi: “ketika
kalian berada di kelas
apakah kalian merasa
berhubungan

(berinteraksi) dengan

3. Menjawab pertanyaan atau
memberikan sanggahan.

4. Menyimak penyempurnaan
jawabandariguru.

1. Menyimpulkan materi yang
sudah diberikan.

2. Menyimak kesimpulan
yang dilengkapioleh guru

3. Berdo’a

Siswa

Berdo’a

Bergabung sesuai dengan

kelompoknyamasing-masing.

Menjawab pertanyaan guru.

Jawaban yang di harapkan:

lya,



Orientasi siswa
terhadap masalah

Mengorganisir
siswa untuk
belajar

tanaman di halaman

sekolah?

e Menyampaikan KD dan tujuan
pembelajaran

— Memberikan beberapa

pertanyaan kepada siswa:

1 Mengapa komponen biotik
dan abiotik dalam ekosistem
saling berinteraksi dan
saling mempengaruhi?

2. Interaksi apasajakah yang

terjadi dalam ekosistem?

— Memberikan pertanyaan:

terkait dengan interaksi
antara komponen komponen
ekosistem:

1 Interkasi yang erat antara
mahluk hidup yang
brelainan jenis disebut?

2. Berdasarkan yang
diuntungkan atau
dirugikannya suatu

organisme, simbiosis

Menyimak dan mencatat.

Menyimak dan menjawab
pertanyaan guru.
Jawaban yang diharapkan:

3. Hubungan saling mempengaruhi

dan interaksi yang terjadi anatara
komponen biotik dan abiotik
adalah untuk menjaga
keseimbangan ekosistem dan
kelangsungan hidup organism.
Interaks antara mahluk hidup
dengan mahluk hidup dan
interaksi antara mahluk hidup
(biotik) dan mahluk tak
hidup.(abiotk).

Menjawab pertanyan dari guru,
Jawaban yang diharapkan:

1 Simbiosis
2. Simbiosis mutualisme, simbiosis

komensalisme, dan simbiosis
parasitisme.

Lakukan telaah referensi atau studi
literatur mengenai pola pola
interaksi dalam eksositem. Dan
mengamati contoh-contoh
simbiosis di lingkungan sekolah.



Membimbing
penyelidikan
kelompok.

Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya

Menganalisis dan
mengevaluasi
proses

simbiosis dikelompokkan

menjadi 3 aitu?

Bagaiaman membuktikan
bahwa dalam eksosistem
ada interaksi antara mahluk
hidup yang berlainan jenis?
Membagikan LKS kepada
setiap kelompok dan
memberikan penjelasan
singkat tentang
pembelajaran hari ini.
Membimbing siswa

dalam melakukan observasi

Meminta peserta didik agar
mendiskusikan ~ pengamatan
yang telah diperoleh dari tiap-
tiap kelompok. Dan
memecahkan soal yang ada.
Meminta agar hasil diskusi
dicatat.

Meminta tiap perwakilan dari
kelompok untuk memaparkan
hasil diskusinya.

Meminta setiap kelompok
untuk memberikan pertanyaan,
tambahan, atausanggahan.
Menambahkan jawaban yang
diberikan oleh tiap kelompok
dan menjelaskan kembali hal
yang kurang dipahami oleh
siswa.

— Menyimak penjelasan guru dan

memahami petunjuk dalam LKS.

Melakukan telaah referensi

Mendiskusikan hasil telaah dan
mengumpulkan informasi-
informasi yang diketahui oleh
siswa serta memecahkan masalah
yang diberikan oleh guru.
Mencatat hasil diskusi
Menjelaskan di depan kelas hasil

diskusikelompok.

Menjawab pertanyaan
ataumemberikansanggahan.
Menyimak penyempurnaan
jawaban dariguru.



Penutupan 1 Meminta siswa untuk
menyimpulkan pelajaran hari
ini.

2. Melengkapi kesimpulan yang
sudah dibuat olehsiswa
3. Berdo’a.

H. Media, Alat, Bahan dan sumber Pembelajaran
e Papan tulis, Spidol dan Alat tulis
e Buku IPA Terpadu

Menyimpulkan materi yang

sudahdiberikan.

Menyimak kesimpulan
yang dilengkapi olehguru.

Berdo’a



Penilaian

* Tes soal pilhion ganda (PG) dan uraian yang dilakukan dalam 2 hap yaity: Presess dan
FPoxnest

Latu, 19 Marct 2018

Mahasiswa Peneliti

Darsi Rumoain
NIP: NIM: 0130402204




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SatuanPendidikan
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi Waktu
Standar Kompetensi

ekosistem

Kompetensi Dasar

Indikator

E. Tujuan Pembelajaran

(RPP)
: SMP Negeri 6 Kairatu
- IPA Biologi
: VI1% (Kelas Kontrol) / Genap
: 3X 90 Menit
7. Memahami saling ketergantungan dalam

:7.1. Menentukan ekositem dan saling saling
ketergantungan antara

komponen ekosistem.
:1.  Mengidentifikasi  satuan-satuan  mahluk
hidup dalam ekosistem

dan manyatakan matahari merupakan
sumber energi uatama.

2.  Mendeskripsikan rantai makanan piramida

makanan dan jaring-

jaring makanan

10. Peserta didik dapat mendeskripsikan pengertian ekosistem

11. Peserta didik dapat menjelaskan satuan mahluk hidup dalam ekosistem

12. Peserta didik dapat menyebutkan macam-macam ekosistem

13. Peserta didik dapat menjelaskan komponen-komponen ekosistem

14. Peserta didik dapat menjelaskan membedakan organism autotrof dan

oganisme heterotrof

15. Peserta didik dapat menjelaskan menjelakan hubungn saling

kebergantungan antara komponen biotik dan komponen abiotik.

16. Peserta didik dapat menjelaskan pebgertian rantai makanan

17. Peserta didik dapat menjelaskan membuat diagram rantai maknan

18. Peserta didik dapat menjelaskan interaksi dalam ekosistem.



B. Materi Pokok Pembelajaran

Satuan Mahluk Hidup Dalam Ekosistem
Komponen Penyusun Ekosistem

Kebergantungan dalam ekosistem

mm o o0

Pola-pola Interaksi

G. Metode Pembelajaran

e Model : Pembelajaran langsung (Konvensional)

e Metode : Ceramah, tanya jawa

H. Langka-Langkah Pembelajaran.

Kegiatan Guru
Pendahuluan e Berdo’
e Guru menyiapkan kelas agar
kondusif.

e Guru memberikan aprersepsi.
e Menyampaikan KD dan
tujuanpembelajaran

Inti : e  Guru mendeskripsikan

pengertian ekosistem.

e Guru Menjelaskan satuan
mahluk hidup, macam,
macam mamahluk hidup
dan komponen-komponen

dalam suatu ekosistem.

e Menjelaskan interaksi
antara komponen

ekosistem.

Penutp — Bersama siswa menyimpulkan

hasil pembelajaran tentang

Siswa
a. Mempin doa
b. Memperhatikan penjelasan guru
c. Memperhatikan penjelasan guru
d. Memperhatikan penjelasan guru
a. Memperhatikan guru penjelasan
guru tentang pengertiam
ekosistem.
b. Memeperhatikan penjelasan guru
dari materi yang dijelaskan
Cc. Memperhatikan penjelasan guru

dan mencatat.

Membuat rangkuman bersama
dengan guru.
Mencatat PR



ekosistem.

— Memberikan tugas perindividu
kepada siswa tetnatang eksositem.

c. Berdo’a.

— Berdo’a.



T e [ [

. Media, Alat, Baban dan sumber Pembelajaran
o Papan tulis, Spidol dan Alat tulis
*  Buku IPA Terpadu

L Penilaian

e Tes soal pilhian ganda (PG) dan uraisn yang dilakukan dalum 2 tabap yaitu: Pretesr dan
Postiest

Latu, 19 Maret 2018

Mahasiswu Peacliti

NIM: 0130402264




Lampiran : 3

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
MASALAH (KELAS VII%)

Mata Pelajaran : Biologi
Sekolah : SMP Negeri 6 Kairatu
Kelas/semester VII/2

Berilah tanda (V) pada indikator-indikator di bawah ini pada rentang skor 1-4
sesuai dengan kriteria penilaian!

No Aspek yang Di Observasi Skor Nilai
1 2 3 4

1. Siswa Memperhatikan penjelasan guru saat
apersepsi dan penyampaian tujuan pembelajaran.

2. Siswa membentuk 6 kelompok yang terdiri dari 5
orang secara heterogen.

3. Siswa merespon pertanyaan yang diberikan guru
sebagai masalah yang harus dipecahkan.

4. Siswa menyimak langkah-langkah penyelidikan
5. Siswa melakukan penyelidikan bersama kelompok
6. Siswa bertanya dan memberikan sanggahan, serta

gagasannya terhadap kelompok lain.

7. Menyimpulkan materi pembelajaran dengan baik
dan benar

Skor 1 diberikan jika siswa kurang aktif
Skor 2 diberikan jika siswa cukup aktif

Skor 3 diberikan jika siswa aktif Skor 4 diberikan jika siswa sangat aktif



Lampiran : 4

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DENGAN
MENGGUNAKAN METODE KONVENSIONAL (KELA VII%)

Mata Pelajaran : Biologi
Sekolah : SMP Negeri 6 Kairatu
Kelas/semester :VII/2

Berilah tanda (\) pada indikator-indikator di bawah ini pada rentang skor 1-4
sesuai dengan kriteria penilaian!

No Aspekyang diamati Skor Nilai
1 2 3 4

1. Siswa Memperhatikan dan mengikuti arahan yang
diberikan guru

2. Siswa Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru terkait apersepsi yang diberikan

3. Siswa mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan materi oleh guru

4, siswa mendiskusikan materi yang diperoleh apabila
belum dipahami

5. Siswa mengajukan pertanyaan

6. Siswa menjawab pertanyaan guru

7. Menyimpulkan materi pembelajaran dengan baik
dan benar

Skor 1 diberikan jika siswa kurang aktif



Skor 2 diberikan jika siswa cukup aktif
Skor 3 diberikan jika siswa aktif

Skor 4 diberikan jika siswa sangat aktif



Lampiran : 5

LEMBAR KERJA SISWA 1

Kelas Eksperimen

Kelompok:......cccceeennene. Kelas: ....cceeereeencereennnens Hari/Tanggal:

Tujuan:  Mengidentifikasi satuan dan komponen

penyususn eksositem di taman sekolah.

A. Orientasi siswa terhadap masalah
1. Apakah taman sekolah merupakan suatu ekosistem?

JAW DA oottt ————————————————

3. Apasajakah satuan Penyusun ekosistem, dan komponen-komponen

penyusun ekosistem tersebut?

B. Mengorganisir siswa untuk belajar
Bagaimana caranya membuktikan bahwa ditaman sekolah tedapat

satuan penyusun ekosistem, komponen penyusun ekosistem? adanya

kebergantungan antara kompenen penyusun ekosistem?



C. Membimbig kelompok penyelidikan
(Berrhipotesis, merencanakan percobaan, observasi, mengelompokkan,
menafsirkan pengamatan, dan memprediksi)

> Alat dan bahan

1

gk~ wN

Kuadran 2x2 m?
Tali raffia
Meteran

Alat tulis

Kertas

» Cara kerja

1.
2.
3.

Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan
Pergilah ketaman sekolah dan sebarkan kuadran secara acak
Amati tiap satuan dan komponen ekosistem yang terdapat

didalam

kuadran.

Klasifikasikan komponen-komponen ekosistem yang telah kalian
temukan kedalam komponen biotik dan abiotik.

Masukkan data yang telah kalian kumpulkan kedalam tabel hasil
pengamatan.

Tabel Hasil Pengamatan Populasi Penyusun Komonitas

No

Populasi Jumlah Individu Keterangan




D. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

(menerapkan konsep, memprediksi, dan berkomunikasi)

Setelah kalian melakukan pengamatan, buatlah laporan berdasarkan
hasil pengamatan dan jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Contoh populasi pada satu ekosistem adalah?

2. Berdasarkan fungsiny dalam sebuah ekosistem organism

dibedakan menjadi tiga yaitu?

4. Perhatikan gambar berikut:



Berdasrakan gambar di atas yang termasuk komponen abiotik

pada suatu ekosistem adalah?

5. Sumber energi primer bagi semua mahluk hidup dalam
eksosistem adalah?

6. Buatlah sebuah diagram rantai makanan dan jelaskan peranan dari
tiap-tiap organism pada rantai mkanan tersebut!

7. Menganalisis dan mengevaluasi proses

(mengajukan pertanyaan)

e Setiap kelompok mempresentasikan hasil pengamatan dan

memberikan kesimpulan.



e Antar kelompok melakukan tanya jawab maupun sanggahan.

e Pertanyaan yang akan diajukan:



LEMBAR KERJA SISWA 2

Kelas Eksperimen

Kelompok:.......cccccuueuee. =] - L Hari/Tanggal:

Tujuan: Mengetahui saling kebergantungan antara

komponen ekosistem.

A. Orientasi siswa terhadap masalah

1. Rantai makanan merupakan gambaran makan dan dimakan
sederhana, di alam dapat kita jumpai proses makan dan dimakan
yang rumit dimana satu mahluk hidup tidak hanya memakan satu
jenis mahluk hidup tapi sebaliknya mahluk hidup itu juga dimakan
oleh mahluk hidup lainnya, proses makan dan dimakan yang lebih

dari satu mata rantai ini disebut?

sama?

B. Mengorganisir siswa untuk belajar.

Perhatikan gambar berikut:



1. Apakah gambar jaring-jaring makan di ata smerupakan jaring-
jaring makanan yang kompleks? Mengapa?

rantai pada ekositem putus maka akan terjadi gangguan pada

eksistem?

C. Membimbing penyelidikan kelompok

1. Lakukan telaah referensi atau studi literature rmengenai
keseimbangan ekosistem!

2. Diskusikanlah bersama teman sekelompokmu tentang
keseimbangan ekositem dan penyebab terjadinya ketida
kseimbangan pada ekosistem!

D. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

(menerapkan konsep, memprediksi, dan berkomunikasi)

Setelah kalian melakukan telaah referensi/literatur, jawablah pertanyaan
di bawah ini!

1. Apa yang dimaksud dengan ekosistem seimbang!



3. Agar ekosistem yang ada di alam tetap seimbang maka
pelestarian ekosistem harus dijaga salah satu upaya pelestarian
ekosistem adalah dengan cara menjaga keanekaragaman mahluk
hidup mengapa?

4. Sebutkan contoh-contoh tingkah laku manusia yang dapat
menyebabkan terganggunya keseimbangan dan kelestarian
ekosistem!

E. Menganalisis dan mengevaluasi proses
(mengajukan pertanyaan)

e Setiap kelompok mempresentasikan hasil
pengamatan/telaah literature dan memberikan
kesimpulan.

e Antar kelompok melakukan tanya jawab maupun sanggahan.

e Pertanyaan yang akan diajukan:



LEMBAR KERJA SISWA 3

Kelas Eksperimen

Kelompok:.......cccccuueuee. =] - L Hari/Tanggal: .........

Tujuan: Mengetahui Interaksi Yang Terjadi di

Eksosistem.

A. Orientasisi swa terhadapmasalah
(memprediksi)

1 Mengapa komponen biotik dan abiotik dalam ekosistem saling
berinteraksi dan saling mempengaruhi?

B. Mengorganisir siswa untu kbelajar

(observasi, mengelompokkan, merencanakan studi literatur, dan

interpretasi)

1. Interkasi yang erat tantara mahluk hidup yang brelainan jenis

disebut?

2. Berdasarkan yang diuntungkan atau dirugikannya suatu organisme,



simbiosis-simbiosis dikelompokkan menjadi 3 yaitu

3. Bagaiaman Mengetahui bahwa dalam eksosistem ada interaksi

antara mahluk hidup yang berlainan jenis?

C. Membimbin penyelidikan kelompok
(Berrhipotesis, merencanakan percobaan, observasi, mengelompokkan,
menafsirkan pengamatan, dan memprediksi)

1. Lakukan telaah referensi atau studi literature rmengenai pola-pola
interaksi dalam ekosistem!

2. Diskusikanlah bersama teman sekelompokmu tentang pola-pola
interaksi dalam ekosistem dan contoh inetraksi antara komponen
ekosistem.

D. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

(menerapkan konsep, memprediksi, dan berkomunikasi)

Setelah kalian melakukan pengamatan/telah referensi, buatlah laporan
berdasarkan hasil pengamatan/telaah dan jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Contoh komponen biotik yang mempengaruhi komponen abiotik

yang di temukan pada lokasi pengamatan adalah?

2. Sebutkan 3 pola interaksi yang terjadidalam suatu ekosistem !






3. Perhatikan gambar berikut:

Berdasrakan gambar di atas jelaskan hubungan apa yang terjadi
antara kedua organisme tersebut!

E. Menganalisis dan mengevaluasi proses

(mengajukan pertanyaan)

e Setiap kelompok mempresentasikan hasil pengamatan dan
memberikan kesimpulan.
e Antar kelompok melakukan tanya jawab maupun sanggahan.

e Pertanyaan yang akan diajukan:



Lampiran 6:

KISI-KISI SOAL IPA-BIOLOGI KELAS VII SEMESTER 2

SMP NEGERI 6 KAIRATU

Jumlah Soal: 25 Soal Bentuk Soal: 20 Pilihan Ganda dan 5 Esay

Si

\

Materi

Indikator

Ekosistem Disajikan pernyataan tentang

hubungan timbal balik anatara
mahluk hidup dengan
lingkunganya. Siswa dapat
menentukan istilah hubungan
timbal balik antara mahluk hidup
dengan lingkunngan.

Disajikan pernyataan tentang
IImu tentang hubungan timbal
balik antara mahluk hidup dengan
lingkungannya

Disajikan pernyataan tentang
contoh populasi. Siswa dapat
mnentukan contoh populasi.

Nomor

1q

Soal

Hubungan timbal balik
anatara mahluk hidup
dengan lingkungannya
disebut....

Komonitas
Ekosistem
Populasi
Ekologi

o0 oe

IImu tentang hubungan
timbal balik antara
mahluk hidup dengan

lingkungannya disebut...

Ekologi
Komonitas
Populasi
Ekosistem

o0 o

Berikut ini yang
merupakan contoh
populasi adalah....

a. Seekor belalang
b. Segenggam pasir

c. Lima ekor semut
d. Lima buah batu

Kunci Jawabse




Disajikan pernyataan tentang
istilah komonitas. Siswa dapat
menentukan istilah komonitas

Disajikan gambar tentang
komponen penyusun ekosistem.
Siswa dapat menetukan komponen
biotik pada suatu ekosistem.

4.

Pernyataaan yang tepat
untuk komonitas adalah...

a. Komonitas adalah
kumpulam
individu sejenis
di suatu daerah
seperti tanaman
padi di sawah.

b. Komonitas adalah
kumpulan seluruh
populasi yang
menempati daerah
yang sama.

c. Komonitas tidak
akan berubah dari
waktu kewaktu.

d. Komonitas adalah
satu mahluk hidup
tunggal seperti
seekor hewan dan
sebatang
singkong.

Berikut adalah gambar
komponen-komponen
penyusun suatu ekosistem

Berdasrakan gambar di
atas yang termasuk
komponen abiotik pada
suatu ekosistem adalah....



Disajikan contoh tentang
ekosistem buatan. Siswa dapat
menetukan contoh dari ekosistem
buatan

Disajikan tentang istilah
Ekosistem yang ada diseluruh
bumi

Disajikan tentang fungsi
organisme pada suatu ekosistm.
Siswa mampu menebutkan
organisme pada suatu ekosistem
berdasarkan fungsinya.

a. Produse,
konsumen, dan
pengurai

b. Cahaya,udara,
dan air

c. Produsen,
pengurai dan
cahaya

d. Cahaya, udara
dan pengurai

Ekosistem terdari atas
ekosistem alami, buatan
dan suksesi. Berikut ini
yang termasuk ekosistem
buatan adalah....

a. Laut dan hutan
b. Kebun dan kolam.
¢. Hutan akuarium
d. Sungai dan gurun

Ekosistem yang ada
diseluruh bumi disebut...

Lingkungan
Biosfer
Dunia
Bioma

e o o

Berdasarkan fungsiny
dalam sebuah ekosistem
organisme dibedakan
menjadi tiga yaitu....

a. Populasi,
kominitas dan



Disajikan pernyataan tentang
pengelompokkan tumbuhan hijau
sebagai produsen. Siswa mampu
menentukan alasan tumbuhan
hijau dikelompokkan sebagai
produse.

Disajikan tentang sumber energi
primer bagi semua kehidupan.
Siwa mampu menetukan umber
energi primer bagi semua
kehidupan.

ekosistem

b. Produsen,
konsumen dan
dekomposer

c. konsumen,
populasi, dan
komonitas

d. dekomposer,
popoulasi dan
ekosistem

9. Tumbuhan hijau

dikelompokan sebagai
produsen karena
mampul....

a. Melakukan
respirasi

b. Melakukan
metabolisme
c. Melakukan
fotosintesis
d. Melakukan
fotorespirasi

10 Sumber energi primer
bagi semua kehidupan
adalah

Cahaya matahari
Tumbuhan hijau
Energy kimia
Plankton

o o o



Disajikan contoh tentang 11.

komponen biti dan yang
mempengaruhi komponen abitik.
Siswa dapat menentukan Contoh
komponen biotik yang
mempengaruhi komponen abiotik.

Disajikan tentang yang bukan 12.

merupakan pengertian pengurai
(decomposer). Siswa dapat
menentukan yang bukan
merupakan pengertian dari
pengurai (decomposer).

Disajikan pernyataan tentang 13.

saling ketergantungan anatar
individu satu spesies. Siswa dapat

Contoh komponen biotik
yang mempengaruhi
komponen abiotik
adalah...

a. Tanah yang dihuni
cacing tanah
menjadi subur

b. Tanah yang
kurang air menjadi
tandus

c. Suhu yang tinngi
mematikan
orgamnisme

d. Suhu yang rendah
mematikan
tumbuhan

Dibawabh ini yang bukan
merupakan pengertian
pengurai (decomposer)
adalah....

a. Mahluk hidup
yang
menguraiakan sisa
mahluk yang
lainnya

b. Pendaur ulang
alami

c. Jamur dan bakteri
sebagai contoh
pengurai

d. Pengurai tidak
dapat membuat zat
hara

Seekor semut menemukan
makanan dan membawa
sebagian makanan itu dan



menentukan istilah saling
ketergantungan antara individu
satu jenis.

Disajikan tentang urutan rantai 14,

makanan. Siswa dapat
menentukan urutan rantai
makanan

Disajikan tentang gambar jaring-  15.

jaring makanan. Siswa dapat
menentukan gamabar jarring-
jaring makanan.

menginformasikan adanya
makanan tersebut kepada
sesamanya, pernyatan
diatas merupakan contoh
dari saling ketergantungan
anatrindividu satu spesies
dalam hal....

a. Berkembang biak

b. Mencari tempat
tinggal

c. mencari makanana

d. Bereproduksi

Dibawah ini urutan rantai
makanan yang benar
adalah....

a. Padi, belalang,
katak, ular, elang

b. Padi, ular, katak,
ular, elang

c. Padi, belalang,
elang, ular, katak

d. Padi, belalang,
ular, katak, elang

Gambar berikut
merupakan gamabar
proses makan dan
dimakan yang lebih dari
satu mata rantai yang
biasa disebut....



Disajikan tentang pola atau bentuk  16.

interaksi organisme dalam suatu
ekosistem. Siswa dapat
menentukan pola atau bentuk
interaksi dalam suatu ekoistem

Disajikan pernytaan tentang pola  17.

hubungan antara mahluk hidup
yang hidup bersama dan saling
meguntungkan. Siswa dapat
menetukan istilah dari hubungan
antara mahluk hidup yang hidup
bersama dan saling

a. Rantai makanan
b. Piramida makanan

c. siklus energi
d. Jaring-jaring
makanan

Ada 3 pola atau bentuk
interaksi organisme dalam
suatu ekosistem
dianataranya adalah....

a. Kompetisi, predasi
dan simbiosis

b. Predasi, rantai
makanan dan
simbiosis
mutualisme

c. Simbiosis, predasi
dan rantali
makanan

d. Rantai makanan,
predasi dan
simbiosis

Hubungan antara dua
jenis mahluk hidup yang
hidup bersama, dimana
dua belah pihak saling
diuntungkan merupakan
pengertian dari...

a. Simbiosis



meguntungkan.

Disajikan pernyataan tentang 18.

contoh simbiosis. Siswa dapat
menyebutkan istilah simbiosis
engan contoh Di tubuh kucing
terdapat kutu yang mengisap
darah kucing.

Disajikan pernyataan tentang Dua  19.

spesies berbeda dalam habitat
yang sama melakukan kompeti.
Siswa dapat menentukan alas an
Dua spesies berbeda dalam habitat
yang sama melakukan kompetis

mutualisme

b. Simbiosis
parasitisme

c. Simbiosis
komonsalisme

d. Pola interaksi

Di tubuh kucing terdapat
kutu yang mengisap darah
kucing. Hubungan yang
demikian disebut
simbiosis....

a. Komensalisme

Mutualisme
. parasitisme
d. Predatorisme

Dua spesies berbeda
dalam habitat yang sama
melakukan kompetisi
apabila....

a. Memiliki
kebutuhan yang
sama

b. Memiliki nisia
berbeda

c. Memilki jumlah
populasi yang
sama

d. Memiliki daur
hidup berbeda



Disajikan pernyataan tentang
Peranan pengurai bagi ekosistem

Disajikan pernyataan tentang
suber energy dalan ekosistem

Disajikan pernyataan tentang
Tumbuhan yang tidak termasuk
produsen

20.

o

22.

Peranan pengurai bagi
ekosistem kecuali....

a. Menyediakan

unsur hara bagi
produsen
Menyediakan
energi bagi
konsumen puncak
Melakukan
pengubahan
energy menjadi
senyawa kimia
Menangkap
oksigen dari udara.

Pernyataan yang tidak
benar adalah. ..

a. Sumber energi

ekosistem adalah
matahari

. Energy mengalami

daur ulang
sehingga tidak
mungkin habis
Energy dapat
berubah dari satu
bntuk ke bentuk
lain

Mahluk hidup

tidak dapat

menciptakan
energi baru.

Tumbuhan yang tidak
termasuk produsen
adalah....

a. Benalu, tali putri,



Disajikan pernyataan tentang
nama lain dari herbivor

Disajikan pernyataan tentang Hal
yang mungkin terjadi jika semua
produsen mati

Disajikan pernyataan tentang
Hewan pemakan segala

dan bunga bangkai

b. Mangga, pisang
dan jambu
c. Rumut, pisang dan
padi
d. Rumput, kumis
kucing dan ketela
25 Herbivora disebut
juga.....
a. Konsumen tingkat
v
b. Konsumen tingkat
i
c. Konsumen tingkat
1
d. Konsumen tingkat
I
24 Hal yang mungkin terjadi
Jika semua produsen mati
adalah...
a. Konsumen akan
subur
b. Konsumen akan
mati
c. Dekomposer akan
mati
d. Julah pemakan
tumbuhan
(herbivor)
meningkat
25. Hewan pemakan segala

(omnivora) biasanya



(omnivora) biasanya mendominasi
ekosistem.

Disajikan pertanyaan tentang
jaring-jaring makanan. Siswa
dapat menjelaskan tentang jaring-
jaing makanan®

Disajikan pertanyaan tentang
diagram rantai makanan dan
peranan tiap-tiap organisme pada
rantai makanan. Siswa.

Disajikan pertanyaan,
Berdasarkan fungsinya dalam
komponen biotik pada sebuah
ekositem, organisme dibedakan
menjadi 3 yaitu produsen,
konsumen dan decomposer. Siswa
mdapat menjelaskan ke 3
komponen tersebuit.

Disajikan pernyataan tentang
keseimbangan ekosistem

mendominasi ekosistem,
sebab omnivora
memperoleh makanan
dari...

a. Berbagai sumber

makanan

Produsen
c. Konsumen |
d. Predator

Jelaskan apa yang
dimaksud dengan jaring-
jaring makanan!

Buatlah sebuah diagaram
rantai makanan pada
ekositem sawah.!

Berdasarkan fungsinya
dalam komponen biotik
pada sebuah ekaositem,
organisme dibedakan
menjadi produsen,
konsumen dan
decomposer Jelaskan !

Apa yang dimaksud
dengan keseimbangan
ekosistem!

Sekumpulan rantai makanan
berhubungan

“oo

Produsen adalah organisme
menghasilkan makanannya se
fotosintesis

Konsumen

Adalah mahluk hidup yang ti
menyusun zat makanannya se
memakai atau menggunakan
organism lain.

Decomposer adalah kompone
berfungsi untuk menguraikan
yang berasal dari organisme
ataupun hasil pembuangan si

Keseimbangan ekosistem ac
dimana komposisi antara kon
komponen penyususn ekosist
biotik maupun abiotik) dalarr



Disajikan pertanyataan tentang
faktor yang mempengaruhi
perubahan ekosistem.

5.

Jelaskan perubahan
ekosistem karena faktor
dari luar!

seimbang atau berada pada p
seharusnya.

Perubahan ekosistem dari lua
oleh bencana alam, dan aktiv
seperti pencemaran.



Lampiran 7:

SOAL TES

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester

Nama teeececusensnnanenns

Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c, atau d yang anda anggap benar !

1. Hubungan timbal balik antara mahluk hidup dengan lingkungannya
disebut....
a. Komonitas c. Populasi
b. Ekosistem e. Ekologi
2. llmu tentang hubungan timbal balik antara mahluk hidup dengan
lingkungannya disebut...
e. Ekologi c. Populasi
f.  Komonitas d. Ekosistem
3. Berikut ini yang merupakan contoh populasi adalah....
a. Seekor belalang c. Lima ekor semut
e. Segenggam pasir d. Lima buah batu
4. Pernyataan yang tepat untuk komonitas adalah....

a.

o

5.

Komonitas adalah kumpulam individu sejenis di suatu daerah seperti
tanaman padi di sawah.
Komonitas adalah kumpulan seluruh populasi yang menempati daerah
yang sama.
Komonitas tidak akan berubah dari waktu kewaktu.
Komonitas adalah satu mahluk hidup tunggal seperti seekor hewan dan
sebatang singkong.

Berikut adalah gambar komponen-komponen penyusun suatu ekosistem

Berdasrakan gambar di atas yang termasuk komponen abiotik pada suatu

ekosistem adalah....

a.
b.

Produse,konsumen, dan pengurai  c. chaya, udara dan pengurai
Cahaya,udara, dan air d. Produsen, pengurai dan cahaya



10.

11.

12.

13.

14.

Ekosistem terdari atas ekosistem alami, buatan dan suksesi. Berikut ini yang
termasuk ekosistem buatan adalah....

e. Lautdan hutan c. Hutan akuarium

f. Kebun dan kolam. d. Sungai dan gurun

Ekosistem yang ada diseluruh bumi disebut...

e. lingkungan c. dunia

f. Dbiosfer d. bioma

Berdasarkan fungsinya dalam sebuah ekosistem organisme dibedakan menjadi
tiga yaitu....

a. Populasi, kominitas dan ekosistem

b. Produsen, konsumen dan dekomposer

c. konsumen, populasi, dan komonitas

d. dekomposer, popoulasi dan ekosistem

Tumbuhan hijau dikelompokan sebagai produsen karena mampu....

e. Melakukan respirasi c. Melakukan fotosintesis

f. Melakukan metabolisme d. Melakukan fotorespirasi

Sumber energi primer bagi semua mahluk hidup dalam eksosistem adalah?

e. Tumbuhan hijau c. Energi kimia

f. Cahaya matahari d. Plankton

Contoh komponen biotik yang mempengaruhi komponen abiotik adalah...

e. Tanah yang dihuni cacing tanah menjadi subur

f. Tanah yang kurang air menjadi tandus

g. Suhu yang tinngi mematikan orgamnisme

h. Suhu yang rendah mematikan tumbuhan

Dibawah ini yang bukan merupakan pengertian pengurai (decomposer)
adalah....

e. Mahluk hidup yang menguraiakan sisa mahluk yang lainnya

f. Pendaur ulang alami

g. Jamur dan bakteri sebagai contoh pengurai

h. Pengurai tidak dapat membuat zat hara

Seekor semut menemukan makanan dan membawa sebagian makanan itu dan
menginformasikan adanya makanan tersebut kepada sesamanya, pernyatan
diatas merupakan contoh dari saling ketergantungan anatrindividu satu spesies
dalam hal....

e. Berkembang biak c. Mencari makanan
f.  Mencari tempat tinggal d. Bereproduksi
Dibawah ini urutan rantai makanan yang benar adalah....

e. Padi=> belalang—> katak = ular ==>elang
f. Padi=> ular = katak ==> ular==> elang



g. Padi=> belalang =>elang = ular==> katak
h. Padi==belalang =>ular ==>katak=—=>elang

15. Gambar berikut merupakan gamabar proses makan dan dimakan yang lebih
dari satu mata rantai yang biasa disebut....

e. Rantai makanan c. Siklus energy
f. Piramida makanan d. Jaring-jaring makanan
16. Ada 3 pola atau bentuk interaksi organisme dalam suatu ekosistem
dianataranya adalah....
e. Kompetisi, predasi dan simbiosis
f. Predasi, rantai makanan dan simbiosis mutualisme
g. Simbiosis, predasi dan rantai makanan
h. Rantai makanan, predasi dan simbiosis
17. Hubungan anatara dua jenis mahluk hidup yang hidup bersama, dimana dua
belah pihak saling diuntungkan merupakan pengertian dari. ..
e. Simbiosis mutualisme c. Simbiosis parasitisme
f. Simbiosis komonsalisme d. Pola interaksi
18. Di tubuh kucing terdapat kutu yang mengisap darah kucing. Hubungan yang
demikian disebut simbiosis....
e. Komensalisme c. Parasitisme
f.  Mutualisme d. Predatorisme
19. Dua spesies berbeda dalam habitat yang sama melakukan kompetisi apabila....
a. Memiliki kebutuhan yang sama
b. Memiliki nisia berbeda
c. Memilki jumlah populasi yang sama
d. Memiliki daur hidup berbeda
20. Peranan pengurai bagi ekosistem adalah...
e. Menyediakan unsur hara bagi produsen
f. Menyediakan energi bagi konsumen puncak
g. Melakukan pengubahan energy menjadi senyawa kimia
h. Menangkap oksigen dari udara.



21. Pernyataan yang tidak benar adalah...
e. Sumber energi ekosistem adalah matahari
f. Energy mengalami daur ulang sehingga tidak mungkin habis
g. Energy dapat berubah dari satu bntuk ke bentuk lain
h. Mahluk hidup tidak dapat menciptakan energi baru

22. Tumbuhan yang tidak termasuk produsen adalah....
e. Benalu, tali putri, dan bunga bangkai
f.  Mangga, pisang dan jambu
g. Rumut, pisang dan padi
h. Rumput, kumis kucing dan ketela
23. Herbivora disebut juga
e. Konsumen tingkat 1V
f. Konsumen tingkat 111
g. Konsumen tingkat I1
h. Konsumen tingkat |
24. Hal yang mungkin terjadi jika semua produsen mati adalah...
e. Konsumen akan subur
f. Konsumen akan mati
g. Dekomposer akan mati
h. Julah pemkan tumbuhan (herbivor) meningkat
25. Hewan pemakan segala (omnivora) biasanya mendominasi ekosistem, sebab
omnivora memperoleh makanan dari...
e. Berbagai sumber makanan
f. Produsen
g. Konsumen |
h. Predator

Esay.
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar!

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan jaring-jaring makanan?

2. Buatlah sebuah diagaram rantai makanan pada ekositem sawah!

3. Berdasarkan fungsinya dalam komponen biotik pada sebuah ekositem,
organisme dibedakan menjadi produsen, konsumen dan decomposer Jelaskan!

4. Apa yang dimaksud dengan ekosistem seimabang!

5. Jelaskan mengapa terjadi perubahan dalam ekosistem!



Lampiran 8:
SKORING :

Skor
No Soal

1 Hubungan timbal balik anatara mahluk hidup dengan
lingkungannya disebut....

e. Komonitas c. Populasi
f. Ekosistem e. Ekologi

2 Berikut ini yang merupakan contoh populasi adalah....

a. Seekor belalang c. Lima ekor semut
b. Segenggam pasir d. Lima buah batu
3 lImu tentang hubungan timabl balik antara mahluk hidup

dengan lingkungannya disebut...

a. Ekologi c. Populasi
b. Komonitas d. Ekosistem
4 Pernyataaan yang tepat untuk komonitas adalah...

Pernyataaan yang tepat untuk komonitas adalah....

e. Komonitas adalah kumpulam individu sejenis di
suatu daerah seperti tanaman padi di sawah.

f. Komonitas adalah kumpulan seluruh populasi yang
menempati daerah yang sama.

g. Komonitas tidak akan berubah dari waktu kewaktu.

h. Komonitas adalah satu mahluk hidup tunggal seperti
seekor hewan dan sebatang singkong.

5 Berikut adalah gambar komponen-komponen penyusun suatu
ekosistem

Berdasrakan gambar di atas yang termasuk komponen
abioti pada suatu ekosistem adalah....



10

11

Produse, konsumen, dan pengur
Cahaya,udara, dan air
Produsen, pengurai dan cahaya

S@ oo

¢. chaya, udara dan pengurai

Ekosistem terdari atas ekosistem alami, buatan dan suksesi.
Berikut ini yang termasuk ekosistem buatan adalah....

a. Laut dan hutan c. Hutan akuariu
b. Kebun dan kolam. d. Sungai dan gurun

Berdasarkan fungsiny dalam sebuah ekosistem organisme
dibedakan menjadi tiga yaitu....

Populasi, kominitas dan ekosistem
Produsen, konsumen dan dekomposer
konsumen, populasi, dan komonitas

S@ o

dekomposer, popoulasi dan ekosistem
Ekosistem yang ada diseluruh bumi disebut...

g. lingkungan c. dunia
h. biosfer d. bioma

Tumbuhan hijau dikelompokan sebagai produsen karena

mampu....
a. Melakukan respirasi
b. Melakukan fotosintesis
c. Melakukan metabolism
d. Melakukan fotorespirasi

Sumber energi primer bagi semua kehidupanTanah, air,
udara, suhu, cahaya matahari dan iklim

a. Tumbuhan hijau c. Energy kimia
b. Cahaya matahari d. Plankton

Contoh komponen biotik yang mempengaruhi komponen
abiotik adalah...

Tanah yang dihuni cacing tanah menjadi subur
Tanah yang kurang air menjadi tandus
Suhu yang tinngi mematikan orgamnisme

o O T o

Suhu yang rendah mematikan tumbuhan



12

13

14

15

16

Dibawah ini yang bukan merupakan pengertian pengurai
(decomposer) adalah....

a. Mahluk hidup yang menguraiakan sisa mahluk yang
lainnya

b. Pendaur ulang alami

C. Jamur dan bakteri sebagai contoh pengurai

d. Pengurai tidak dapat membuat zat hara

Seekor semut menemukan makanan dan membawa sebagian
makanan itu dan menginformasikan adanya makanan
tersebut kepada sesamanya, pernyatan diatas merupakan
contoh dari saling ketergantungan anatrindividu satu spesies
dalam hal....

Berkembang biak
Mencari makanan
Mencari tempat tinggal

2o ow

Bereproduksi
Dibawah ini urutan rantai makanan yang benar adalah....

i. Padi, belalang, katak, ular, elang
j.  Padi, ular, katak, ular, elang

k. Padi, belalang, elang, ular, katak
I.  Padi, belalang, ular, katak, elang

Gambar berikut merupakan gamabar proses makan dan
dimakan yang lebih dari satu mata rantai yang biasa
disebut....

g. Rantai makanan c. Siklus energy
h. Piramida makanan d.Jaring-jaring
makanan

Ada 3 pola atau bentuk interaksi organisme dalam suatu
ekosistem dianataranya adalah....

a. Kompetisi, predasi dan simbiosis



b.
C.
d.

Predasi, rantai makanan dan simbiosis mutualisme
Simbiosis, predasi dan rantai makanan
Rantai makanan, predasi dan simbiosis

17  Hubungan anatara dua jenis mahluk hidup yang hidup
bersama, dimana dua belah pihak saling diuntungkan
merupakan pengertian dari...

a
b.
c
d

Simbiosis mutualisme
Simbiosis parasitisme
Simbiosis komonsalisme
Pola interaksi

18  Ditubuh kucing terdapat kutu yang mengisap darah kucing.
Hubungan yang demikian disebut simbiosis....

o o0 T o

Komensalisme
Parasitisme
Mutualisme
Predatorisme

19. Dua spesies berbeda dalam habitat yang sama melakukan

kompetisi apabila....

;e o

Memiliki kebutuhan yang sama
Memiliki nisia berbeda

Memilki jumlah populasi yang sama
Memiliki daur hidup berbeda

20. Peranan pengurai bagi ekosisem adalah...

d.

Menyediakan unsur hara bagi produsen
Menyediakan energy bagi konsumen puncak
Melakukan pengubahan energy menjadi senyawa
kimia

Menangkap oksigen dari udara.

21. Pernyataan yang tidak benar adalah...

Sumber energi ekosistem adalah matahari

Energy mengalami daur ulang sehingga tidak mungkin
habis

Energy dapat berubah dari satu bntuk ke bentuk lain
Mahluk hidup tidak dapat menciptakan energi baru



22. Tumbuhan yang tidak termasuk produsen adalah...

Benalu, tali putri, dan bunga bangkai
Mangga, pisang dan jambu
Rumut, pisang dan padi

Qa 0 T w

Rumput, kumis kucing dan ketela
23. Herbivora disebut juga

Konsumen tingkat IV
Konsumen tingkat Il
Konsumen tingkat Il

Qa 0 T o

Konsumen tingkat |
24. Hal yang mungkin terjadi jika semua produsen mati adalah...

Konsumen akan subur
Konsumen akan mati
Dekomposer akan mati

Qa 0 T o

Julah pemkan tumbuhan (herbivor) meningkat

25. Hewan pemakan segala (omnivora) biasanya mendominasi
ekosistem, sebab omnivora memperoleh makanan dari...

a. Berbagai sumber makanan
b. Produsen

¢. Konsumen |

d. Predator

1.  Jelaskan apa yang dimaksud dengan jaring-jaring makanan!

2. Buatlah sebuah diagaram rantai makanan pada ekositem
sawah!

3. Berdasarkan fungsinya dalam komponen biotik pada sebuah
ekositem, organisme dibedakan menjadi produsen,
konsumen dan decomposer Jelaskan!

4 Apa yang dimaksud dengan ekosistem seimabang!
5 Jelaskan mengapa terjadi perubahan dalam ekosistem!

Keterangan:

Soal pilihan ganda:

0 = Tidak Ada Jawaban/jawaban salah
1 = Jawaban Lengkap



Esay

0 = tidak ada jawaban

1 = jawaban tidak lengkap

2 = jawaban lengkap.

Lampiran 9:

No

10

11

12

Lembar Hasil Observasi Kelas Kontrol Pertemuan Ke-1

Nama

AW

A.P

AM.R

A.M.W

A.A.M.P

B.T

CAE

F.M

G.J.P

H.A

H.W

K.T

ANALISIS HASIL OBSERVASI

Butir Aktivitas Belajar Siswa

2 3
3 2
3 2
3 2
2 2
3 2
3 3
3 2
2 3
2 2
3 2
2 2
2 2

4

2

5

2

Jumlah

17

17

15

15

15

18

15

14

14

15

15

15



13 LA 16
14 M.P 16
15 M.P 14
16 N.P 12
17 N.P 14
18 N.F.P 15
19 R.S.T 16
20 R.P 17
21 S.R.O 14
22 Y.U 9
23 S.P 13
24 S.R.R 12
25 N.M.I 13
26 S.T 14
27 M.A.Z.P 13
28 N.A.P 9
29 N.K 11
30 N.P 12
Total 70 72 60 3] 53 57 60

Analisis aktivitas belajar siswa

o o . total nilai yang didapat
Pencapain indikator aktivitas belajar 1 = — - x 100
Total nilai maksimum

=22 %100
120

=58,3%

Pencapain indikator aktivitas belajar 2 = %x 100



Pencapain indikator aktivitas belajar

Pencapain indikator aktivitas belajar

Pencapain indikator aktivitas belajar

Pencapain indikator aktivitas belajar

Pencapain indikator aktivitas belajar

=60 %

= 22 %100
120

=50 %

= 235100
120

=44.2%

= 234100
120

=44,2%

= 37 %100
120

=47.5%

= 2% %100
120

= 50%



No

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

Lembar Hasil Observasi Kelas Kontrol Pertemuan Ke-2

Nama

AW

A.P

A.M.R

A.M.W

A.A.M.P

B.T

CAE

F.M

G.J.P

H.A

H.W

K.T

LA

M.P

M.P

N.P

N.P

N.F.P

R.S.T

R.P

S.R.O0

Y.U

Butir Aktivitas Belajar Siswa

3

2

4

2

5

2

Jumlah

17

17

15

17

16

18

15

14

16

15

16

19

20

19

16

14

17

15

17

18

14

12



23 S.P 1 4 4

24 S.R.R 2 3 3
25 N.M.I 2 3 2
26 S.T 2 2 2
27 M.A.Z.P 2 1 2
28 N.A.P 2 2 1
29 N.K 2 2 1
30 N.P 2 2 2
Total 74 80 67

Analisis aktivitas belajar siswa

Pencapain indikator aktivitas belajar 1 =

Pencapain indikator aktivitas belajar 2

Pencapain indikator aktivitas belajar 3

Pencapain indikator aktivitas belajar 4

Pencapain indikator aktivitas belajar 5

Pencapain indikator aktivitas belajar 6

1 2 2 1
1 1 2 2
1 2 2 1
2 2 2 2
2 2 2 2
2 2 1 1
2 2 1 2
3 1 1 2

57 55 62 67

total nilai yang didapat

Total nilai maksimum

=72 %100
120

=61,6%

=3 100
120

= 66.6%

67
= E)x 100

=55,8%

57
= X 100

47,5%

55
= 55X 100

=45,83%

62
= ;X 100

15

14

13

14

13

11

12

13

x 100



=51,66%

Pencapain indikator aktivitas belajar 7 = %70 x 100

=55,8%

AR

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
ANBON



No

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

Lembar Hasil Observasi Kelas Kontrol Pertemuan Ke-3

Nama

AW

A.P

A.M.R

A.M.W

A.A.M.P

B.T

CAE

F.M

G.J.P

H.A

H.W

K.T

LA

M.P

M.P

N.P

N.P

N.F.P

R.S.T

R.P

S.R.O0

Y.U

Butir Aktivitas Belajar Siswa

3

2

4

2

5

2

Jumlah

19

19

15

17

17

18

17

16

17

15

18

19

20

19

16

14

18

15

17

18

14

12



23 S.P 1 4 4
24 S.R.R 2 3 3
25 N.M.I 2 3 2
26 S.T 2 2 2
27 M.A.Z.P 2 1 2
28 N.A.P 2 2 1
29 N.K 3 3 1
30 N.P 2 3 2
Total 80 87 68

Analisis aktivitas belajar siswa

Pencapain indikator aktivitas belajar 1

Pencapain indikator aktivitas belajar 2

Pencapain indikator aktivitas belajar 3

Pencapain indikator aktivitas belajar 4

Pencapain indikator aktivitas belajar 5

Pencapain indikator aktivitas belajar 6

1 2
1 1
1 2
2 2
2 2
2 2
2 2
3 1
57 55

64

68

__ totalnilai yang didapat

Total nilai maksimum

80
= 10% 100

66,6%

87
= X 100

=72,5%

68
R 100

56,66%

57
= ;X 100

47,5%

55
= E)X 100

=45,83%

64
= ;X 100

=53,33%

15

14

13

15

13

11

14

14

x 100



Pencapain indikator aktivitas belajar 7 = %x 100

= 56,66%

Rata—Rata Presentasi (%) Hasil Obervasi Kelas Kontro

No Aspek yang diamati Pertemuan Rata-rata
1 2 3
1 Siswa Memperhatikan dan mengikuti 50 55.8 56.66 54.15

arahan yang diberikan guru

2 Siswa Menjawab pertanyaan yang 47.5 51.66 53,33 50.83
diberikan oleh guru terkait apersepsi
yang diberikan

3 Siswa mendengarkan dan 44.2 45.83 45,83 47.78
memperhatikan penjelasan materi
oleh guru

4 siswa mendiskusikan materi yang 44.2 47.5 47,5 46.4

diperoleh apabila belum dipahami
5 Siswa mengajukan pertanyaan 50 55.8 56.66 54.13
6 Siswa menjawab pertanyaan guru 60 66.6 725 66.36

7 Menyimpulkan materi pembelajaran ~ 58.3 61.6 66.6 62.16
dengan baik dan benar



No

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

Lembar Hasil Observasi Kelas Eksperimen Pertemuan Ke-1

Nama

AT

A.B.W

A.B.

F.M.G

F.R.R

F.P

H.U

LY.T

Z.P

M.H.W

M.R.P

M.R.A.M

N.A.N

N.L

N.T

N.P

P.M

R.P

Butir Aktivitas Belajar Siswa

1

3

2

4

3

3

4

3

Jumlah

22

22

21

22

23

25

25

22

23

19

21

22

21

23

22

22

19

21

21

23

22

21



23 Y.A.P 3 2 3

24 SM 4 3 4
25  HR 2 2 2
26 IR 2 4 3
27 LM 3 3 4
28 LU 3 4 3
29  MAP 2 2 2
30 LDA 2 3 2
Total 9% 94 91

Analisis aktivitas belajar siswa

Pencapain indikator aktivitas belajar 1

Pencapain indikator aktivitas belajar 2

Pencapain indikator aktivitas belajar 3

Pencapain indikator aktivitas belajar 4

Pencapain indikator aktivitas belajar 5

Pencapain indikator aktivitas belajar 6

4 4 4
2 3 4
2 2 3
3 3 3
2 3 3
3 3 2
2 3 2
3 3 2

89 92 91 87

total nilai yang didapat

Total nilai maksimum

96
= 0% 100

=80 %

94
= % 100

=78.33%

= 2L 100
120

=75.83%

=% 100
120

81,66%

92
= E)X 100

= 76.66%

91
= X 100

X

23

23

16

21

22

20

16

17

100



=75.83%

Pencapain indikator aktivitas belajar 7 = %70 x 100

=72.5%

AR

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
ANBON



No

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

Lembar Hasil Observasi Kelas Eksperimen Pertemuan Ke-2

Nama

AT

A.B.W

A.B.

F.M.G

F.R.R

F.P

H.U

LY.T

Z.P

M.H.W

M.R.P

M.R.A.M

N.A.N

N.L

N.T

N.P

P.M

R.P

Butir Aktivitas Belajar Siswa

1

4

2

4

3

4

4

3

Jumlah

24

25

23

25

26

25

23

22

24

25

23

23

23

25

24

22

24

25

25

24

23

24



26

26

23

22

21

22

19

18

23 YAP 4 4 3 4 4
24 SM 4 4 3 4 3
25  HR 4 4 3 3 3
26 IR 4 3 3 3 3
27 1M 3 3 4 3 2
28 U 3 4 3 4 3
29  MAP 3 3 2 3 3
30 LDA 2 3 2 3 3
Total I | 102 99 100 102 98 %

Analisis aktivitas belajar siswa

__ totalnilai yang didapat

x 100

Pencapain indikator aktivitas belajar 1 — :
Total nilai maksimum

Pencapain indikator aktivitas belajar 2

Pencapain indikator aktivitas belajar 3

Pencapain indikator aktivitas belajar 4

Pencapain indikator aktivitas belajar 5

Pencapain indikator aktivitas belajar 6

107
= 0% 100

=89.16%

102

= —xI100

120

= 85%

99
R 100

82,5%

100
= ;X 100

83.3%

= 192, 100
120

=85%

98
= E)X 100

=81,66%



Pencapain indikator aktivitas belajar 7 = %x 100

=80%

AR

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
ANBON



Lembar Hasil Observasi Kelas Ekperimen Pertemuan Ke-3

No Nama Butir Aktivitas Belajar Siswa Jumlah
1 2 3 4 5 6 7
1 AT 4 4 4 3 4 4 3 26
2 AB.W 4 3 4 4 4 3 4 26
3 A.B. 3 4 4 3 4 3 3 24
4 AL 4 3 4 3 4 4 3 25
5 F.M.G 4 4 4 4 4 3 3 26
6 F.R.R 4 3 4 4 4 3 3 25
7 F.P 4 3 4 4 4 3 3 25
8 H.U 4 3 4 4 3 4 3 25
9 I.P 3 3 3 3 4 4 4 24
10 LY. T 3 4 4 4 4 4 4 27
11 Z.P 3 3 3 3 4 4 4 24
12 M.H.W 3 3 3 4 3 B 4 23
13 M.R.P 3 4 3 4 4 3 3 24
14 M.RAM 4 4 3 4 4 4 4 27
15 N.A.N 4 4 3 3 3 4 4 25
16 N.L 4 4 3 4 3 4 3 25
17 N.T 4 4 3 3 4 3 4 25
18 N.P 4 4 4 3 4 3 3 25
19 P.M 4 4 3 4 4 3 4 26
20 R.P 4 4 3 4 3 3 3 24
21 SJ.P 4 3 3 4 3 4 3 24

22 S 4 3 3 4 4 4 3 25



23 YAP 4 4 4
24 SM 4 4 4
25  HR 4 4 4
26 IR 4 4 3
27 1M 4 4 4
28 LU 4 4 3
29  MAP 3 3 2
30 LDA 2 3 2
Total i1 | 108 |02

Analisis aktivitas belajar siswa

Pencapain indikator aktivitas belajar 1

Pencapain indikator aktivitas belajar 2

Pencapain indikator aktivitas belajar 3

Pencapain indikator aktivitas belajar 4

Pencapain indikator aktivitas belajar 5

Pencapain indikator aktivitas belajar 6

4 4 4 4
4 4 4 4
3 4 3 3
3 3 3 3
4 2 3 3
4 3 3 4
4 3 3 2
3 3 3 2

109 108 103 100

total nilai yang didapat

Total nilai maksimum

111
= T0% 100

=92,5%

108
= 55X 100

90%

= 192, 100
120

=85%

= 1%, 100
120

90,83%

108
= E)X 100

=90%

103
= 55X 100

28

28

25

23

24

25

20

18

x 100



Pencapain indikator aktivitas belajar 7

=85,83%

100
= 5 100

= 83,33%

Rata—Rata Presentasi (%) Hasil Obervasi Kelas Eksperimen

N Aspek yang diamati

1  Memperhatikan penjelasan guru
2 Mengajukan pertanyaan

3 Menjawab pertanyaan

4  Menyelesaikan masalah

5  Berdiskusi dalam kelompok

6  Memperhatikan presentasi teman

7  Menyimpulkan materi pembelajaran
dengan baik dan benar

Pertemuan Rata-rata
1 2 3

72,5 80 83,33 78,66

75,83 81,66 85,83 81,1
76,66 85 90 83,88
81,66 83,3 90,83 85,26
75,83 82,5 85 81,11
78,33 85 90 84,44
80 89,16 92,5 87,22

Rata-Rata Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas kontrol

N Aspek diamati Rata-
o spek yang diamati

pefyans rata(%)
1 54,15

Siswa Memperhatikan dan mengikuti arahan



yang diberikan guru

Siswa Menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru terkait apersepsi yang diberikan

Siswa mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan materi oleh guru

siswa mendiskusikan materi yang diperoleh
apabila belum dipahami

Siswa mengajukan pertanyaan
Siswa menjawab pertanyaan guru

Menyimpulkan materi pembelajaran dengan
baik dan benar

No

Rata-rata

Kelas eksperimen

Aspek yang diamati

Siswa Memperhatikan penjelasan guru saat
apersepsi dan penyampaian tujuan
pembelajaran.

Siswa membentuk 6 kelompok yang terdiri
dari 5 orang secara heterogen.

Siswa merespon pertanyaan yang diberikan

guru sebagai masalah yang harus dipecahkan.

Siswa menyimak langkah-langkah penyelidikan

Siswa melakukan penyelidikan bersama
kelompok

Siswa bertanya dan memberikan sanggahan,
serta gagasannya terhadap kelompok lain.

Menyimpulkan materi pembelajaran dengan

50,83

47,78

46,4

54.13
66,36

62,16

54,54

Rata-
rata(%)

78,66

81,1

83,88

85,26

81,11

84,44

87,22



baik dan benar

Rata-rata 83,01

Lampiran 10:

Daftar Rekapitulasi Nilai Pretest Kelas VII* dan Kelas V11

Nama Siswa (Inisial) Hasil Pre-Test
No Kelas VII? Kelas VII* Kelas VII? Kelas VII*
1. AW AT 65 50
2. A.P A.B.W 55 50
3. A.M.R A.B. 50 38
4. A MW Al.L 45 55
5. A.A.M.P F.M.G 48 55
6. B.T F.R.R 40 38
7. C.AE F.P 48 48
8. F.M H.U 68 38
9. G.J.P I.P 40 68
10. H.A LY.T 63 35
11. HW Z.p 65 45
12. KT M.H.W 60 30
13. LA M.R.P 68 40

14. M.P M.R.A.M 42 48



15.

16

17.

18.

19

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

N.P

N.P

N.F.P

R.S.T

R.P

S.R.0

Y.U

S.P

S.R.R

N.M.I

S.T

M.A.Z.P

N.A.P

N.K

N.P

N.A.N

N.L

N.T

N.P

P.M

R.P

Y.A.P

S.\M

H.R

J.U

M.A.P

L.D.A

44

53

45

76

55

50

60

42

35

48

35

53

55

60

53

55

60

45

55

68

45

40

70

48

55

70

35

60

40

38

45

50



Lampiran 11:

Daftar Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Kontrol (V11?) dan Kelas
Eksperimen (VI1%)

Nama Siswa (Inisial) Hasil Postest
No Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Kontrol Eksperimen
1. AW AT 67 85
2. A.P A.B.W 68 80
3. AM.R A.B. 65 78
4, A.M.W A.l.L 70 80
5. A AM.P F.M.G 67 78
6. B.T F.R.R 75 73
7. CAE F.P 77 77
8. F.M H.U 75 75
9. G.J.P I.P 65 85
10. H.A LY. T 60 74
11. HW Z.P 75 82
12. KT M.H.W 60 80
13. LA M.R.P 80 79
14. M.P M.R.A:M 72 80
15. M.P N.A.N 65 86
16 N.P N.L 65 81
17. N.P N.T 60 85
18. N.F.P N.P 88 86
19 R.S.T P.M 70 83

20. R.P R.P 56 80



21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

S.R.O0

Y.U

S.P

S.R.R

N.M.I

S.T

M.A.Z.P

N.A.P

N.K

N.P

Y.A.P

S.M

H.R

J.U

M.A.P

L.D.A

Lampiran: 12 Uji Normalitas

A. Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol (V117

1. Urutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar

2. Mencari nilai rata-rata

X

Uji Normalitas pretest kelas kontrol

zie XioX
sd
langkah uji:

52

65

61

73

60

60

55

83

44

63

X

86

82

85

91

78

83

75

50

62

75



35 2 1225 70 2450

40 2 1600 80 3200
42 2 1764 84 3528
44 1 1936 44 1936
45 2 2025 90 4050
48 3 2304 144 6912
50 2 2500 100 5000
53 3 2809 159 8427
55 4 3025 220 12100
60 3 3600 180 10800
63 1 3969 63 3969
65 2 4225 130 8450
68 2 4624 136 9248
76 1 5776 76 5776
744 30 41382 31576 85846

X=X

N
7= 111576 _ 52,53

30

3. Mencari standar deviasi

No X X (X:. X )?
1. 35 52.53 307,3009
2. 35 52.53 307,3009
3. 40 52.53 157,0009

4. 40 52.53 157,0009



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16

17.

18.

19

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

42

42

44

45

45

48

48

48

50

50

53

53

53

55

55

55

55

60

60

60

63

65

65

68

68

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

52.53

110,8809
110,8809
72,7609
56,7009
56,7009
20,5209
20,5209
20,5209
6,4009
6,4009
0,2209
0,2209
0,2209
6,1009
6,1009
6,1009
6,1009
55,3009
55,8009
55,8009
109,6209
155,5009
155,5009
239,3209

239,3209



30. 76 52.53 550,8409

2 3053,467

G /Z f(x; — %)?
n—1
_ |X3053,467
- 30— 1

=/ 105,29

=10,26

4. Tentukan nilai Zi

. Xi—-X
Zi= —
Sd
. 35-52,53
Zi=
10,26
=-1,71

5. Tentukan Zgpe pada tabel uji Z distribusi normal dengan mengacu pada Zi
6. Tentukan nilai F(Zi) denagn Kriteria jika nilai Zi negative maka: 0,5- Zape dan
jika nilai Zi Positif maka 0,5+ Ztabel

7. Tentukan nilai S(Zi) dengan membagi proporsi nilai atau Z; Z, . ,Zn dengan

total responden atau siswa (30)
8. Kurangkan nilai F(Zi) dan S(Zi) untuk mendapatkan Litwng atau Lo
9. Nilai Lo yang paling besar yang diambil untuk dibandingkan dengan Liapel

10. Lniwng atau Lo yang terbesar yakni 0.012767



Xi F Zn Zi Ziabel F(Zi) S(zi) F(zi)-S(Zi)

35 2 2 -1.71 0,4564 0.0436 0.066667 -0.023067
40 2 4 -1.22 0,3888 0.1112 0.133333 -0.02213
42 2 6 -1.02 0,3461 0.1539 0.2 -0.0461
44 1 7 -0.83 0,2967 0.2033 0.233333 -0.03003
45 2 9 -0.73 0,2673 0.2327 0.3 -0.0673
48 3 12 -0.44 0,1700 0.33 0.4 -0.07

50 2 14 -0.25 0,0987 0.4013 0.466667 -0.06537
53 3 17 0.04 0,0160 0.516 0.566667 -0.05067
55 4 21 0.24 0,0948 0.5948 0.7 -0.1052
60 3 24 0.72 0,2642 0.7642 0.8 -0.0358
63 1 25 1.02 0,3461 0.8461 0.833333 0.012767
65 2 27 1.21 0,3869 0.8869 0.9 -0.0131
68 2 29 1.51 0,4345 0.9345 0.966667 -0.03217
76 1 30 2.29 0,4890 0.989 1 -0.011

Lhitung =0.012767
Ltaer =0,161

Karena Luiwung 0.012767 < Lepe 0,161 maka disimpulkan bahwa data pretest

terdistribusi Normal.

B. Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen (VII%)

Uji Normalitas Pretest kelas eksperimen



X

30

70

152

120

180

144

150

220

120

136

140

1462

Zi= w2
langkah uji:
1. Urutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar
2. Mencari nilai rata-rata
X f X2
30 1 900
35 2 1225
38 4 1444
40 3 1600
45 4 2025
48 3 2304
50 3 2500
55 4 3025
60 2 3600
68 2 4624
70 2 4900
539 30 28147
X=X
N
X = 1462 _ 4873

3.

30

Mencari standar deviasi

X?
900
4900
23104
14400
32400
20736
22500
48400
14400
18496
19600

219836



No

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16

17.

18.

19

20.

21.

22.

23.

24.

X
30
35
35
38
38
38
38
40
40
40
45
45
45
45
48
48
48
50
50
50
55
55
55

55

48.73

48.73

48.73

48.73

48.73

48.73

48.73

48.73

48.73

48.73

48.73

48.73

48.73

48.73

48.73

48.73

48.73

48.73

48.73

48.73

48.73

48.73

48.73

48.73

>

(X;- X )?
350.8129
188.5129
188.5129
115.1329
115.1329
115.1329
115.1329
76.2129
76.2129
76.2129
13.9129
13.9129
13.9129
13.9129
0.5329
0.5329
0.5329
1.6129
1.6129
1.6129
39.3129
39.3129
39.3129

39.3129



25. 60 48.73 127.0129

26. 60 48.73 127.0129
27. 68 48.73 371.3329
28. 68 48.73 371.3329
29. 70 48.73 452.4129
30. 70 48.73 452.4129
2 3537.867

2.3537.867
30—-1

. 5 e -2y
n—1

=4/95,30
=11.04

4. Tentukan nilai Zi

. Xi—X
Zi=
Sd
. 30-48,73
Zi=
11.04
=-1,69

5. Tentukan Zp pada tabel uji Z distribusi normal dengan mengacu pada Zi
6. Tentukan nilai F(Zi) denagn Kriteria jika nilai Zi negative maka: 0,5- Zpe dan

jika nilai Zi Positif maka 0,5+ Zapel



10.

Xi

30

35

38

40

45

48

50

55

60

68

70

Tentukan nilai S(Zi) dengan membagi proporsi nilai atau Z; Z,

total responden atau siswa (30)

,Zn dengan

Kurangkan nilai F(Zi) dan S(Zi) untuk mendapatkan Lpiyng atau Lo

Nilai Lo yang paling besar yang diambil untuk dibandingkan dengan Lispel

Lniwng atau Lo yang terbesar yakni 0.02657

F Zn
1

1
2

3
4

7
3

10
4

14
3

17
3

20
4

24
2

26
2

28
2

30

Zi

-1.69

-1.24

-0.97

-0.79

-0.34

-0.07

0.12

0.56

1.02

1.75

1.93

ztabel

0.4545

0.3925

0.3340

0.2852

0.1331

0.0279

0.0478

0.2123

0.3461

0.4599

0.4732

F(Zi)

0.0455

0.1075

0.166

0.2148

0.3669

0.4721

0.5478

0.7123

0.8461

0.9599

0.9732

S(zi)

0.033333

0.1

0.233333

0.333333

0.466667

0.566667

0.666667

0.8

0.866667

0.933333

F(Zi)-S(zi)

0.01217

0.0075

-0.06733

-0.11853

-0.09977

-0.09457

-0.11887

-0.0877

-0.02057

0.02657

-0.0268



Lhitung = 0-02657
Ltabel = 0,161

Karena Lhpiwung 0.02657< Luper 0,161 maka disimpulkan bahwa data pretest

berdistribusi Normal.

C. Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol (V11?)

Uji Normalitas posttest kelas kontrol

ziz XioX
sd
langkah uji:

1. Urutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar

2. Mencari nilai rata-rata

X f X’ fX X?

44 1 1936 44 1936
52 1 2704 52 2704
55 1 3025 55 3025
56 1 3136 56 3136
60 5 3600 300 18000
61 1 3721 61 3721
63 1 3969 63 3969
65 5 4225 325 21125
67 2 4489 134 8978
68 1 4624 68 4624

70 2 4900 140 9800



72

73

75

77

80

83

88

1209

>

X

3. Mencari standar deviasi

XFX

N

01996
30

No

10.

11.

Xq
44
52
55
56
60
60
60
60
60
61

63

30

5184

5329

5625

5929

6400

6889

7744

83429

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

72

73

225

77

80

83

88

1996

(XX )?
507,6009
211,1209
132,9409
110,8809
42,6409
42,6409
42,6409
42,6409
42,6409
30,5809

12,4609

5184

5329

16875

5929

6400

6889

7744

135368



12.

13.

14.

15.

16

17.

18.

19

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

2

65

65

65

65

65

67

67

68

70

70

72

73

75

75

75

77

80

§o [Breer
n—1

2. 2567,467

30—-1

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

66.53

2,3409
2,3409
2,3409
2,3409
2,3409
0,2209
0,2209
2,1609
12,0409
12,0409
29,9209
41,8609
71,7409
71,7409
71,7409
109,6209
181,4409
271,2609
460,9609

2567,467



=.88,53

=9, 409

4. Tentukan nilai Zi

. Xi—X
Zi= —=
Sd
. 44—-66,53
Zi=
9,409
=-2,39

5. Tentukan Zpe pada tabel uji Z distribusi normal dengan mengacu pada Zi

6. Tentukan nilai F(Zi) denagn kriteria jika nilai Zi negative maka: 0,5- Zpe dan

jika nilai Zi Positif maka 0,5+ Zapel

7. Tentukan nilai S(Zi) dengan membagi proporsi nilai atau Z; Z,

total responden atau siswa (30)

,Zn dengan

8. Kurangkan nilai F(Zi) dan S(Zi) untuk mendapatkan Lujtung atau Lo

9. Nilai Lo yang paling besar yang diambil untuk dibandingkan dengan Liape

10. Lniwng atau Lo yang terbesar yakni 0.0112

Xi F Zn
44 1 1
52 1 2
55 1 3
56 1 4
60 5 9

61 1 10

Zi

-2.39

-1.54

-1.22

-1.12

-0.69

-0.59

Ztabel

0.4916
0.4382
0.3888
0.3686
0.2549

0.2224

F(Zi)

0.0084
0.0618
0.1112
0.1314
0.2451

0.2776

S(zi)
0.033333
0.066667

0.1
0.133333
0.3

0.333333

F(zi)-S(zi)
-0.02493
-0.00487
0.0112
-0.00193
-0.0549

-0.05573



63 1 11 -0.37 0.1443 0.3557 0.366667 -0.01097

65 5 16 -0.16 0.0636 0.4364 0.533333 -0.09693
67 2 18 0.05 0.0199 0.5199 0.6 -0.0801
68 1 19 0.15 0.0569 0.5569 0.633333 -0.07643
70 2 21 0.36 0.1406 0.6406 0.7 -0.0594
72 1 22 0.58 0.2190 0.719 0.733333 -0.01433
73 1 23 0.69 0.2549 0.7549 0.766667 -0.01177
75 3 26 0.90 0.3159 0.8159 0.866667 -0.05077
77 1 27 1.11 0.3665 0.8665 0.9 -0.0335
80 1 28 1.43 0.4236 0.9236  0.933333 -0.00973
83 1 29 1.75 0.4599 0.9599 0.966667 -0.00677
88 1 30 2.28 0.4887 0.9887 1 -0.0113

Lhitung = 0.0112
Liaper =0,161

Karena Lhjwng 0.0112< Lepel 0,161 maka disimpulkan bahwa data posttest kelas

kontrol terdistribusi Normal.

D. Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen (V1Y)

Uji Normalitas Posttest kelas eksperimen

ziz Xi=X
Sd
langkah uji:

1. Urutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar



2. Mencari nilai rata-rata

X f X2 fX X?
50 1 2500 50 2500
62 1 3844 62 3844
73 1 5329 73 5329
75 3 5625 225 16875
74 1 5476 74 5476
77 1 5929 77 5929
78 3 6084 234 18252
79 1 6241 79 6241
80 5 6400 400 32000
81 1 6561 81 6561
82 2 6724 164 13448
83 2 6889 166 13778
85 4 7225 340 28900
86 3 7396 258 22188
91 1 8281 91 8281
1156 30 90504 2374 189602
g = X
N
X: ¥2374
30
=79,13

3. Mencari standar deviasi



No

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16

17.

18.

19

20.

21.

22.

23.

24,

X1
50
62
73
74
75
75
75
77
78
78
78
79
80
80
80
80
80
81
82
82
83
83
85

85

79.13

79.13

79.13

79.13

79.13

79.13

79.13

79.13

79.13

79.13

79.13

79.13

79.13

79.13

79.13

79.13

79.13

79.13

79.13

79.13

79.13

79.13

79.13

79.13

(X;- X )?
848,5569
293,4369
37,5769
26,3169
17,0569
17,0569
17,0569
4,5369
1,2769
1,2769
1,2769
0,0169
0,7569
0,7569
0,7569
0,7569
0,7569
3,4969
8,2369
8,2369
14,9769
14,9769
34,4569

34,4569



25. 85 79.13 34,4569

26. 85 79.13 34,4569
27. 86 79.13 47,1969
28. 86 79.13 47,1969
29. 86 79.13 47,1969
30. 91 79.13 140,8969
z 1769,387

g = /Zf(xi—f)z
n-—1
o ¥ 1769,387
N 30—1

=+461,01
=781

4. Tentukan nilai Zi

. Xi—X
Zi= —
Sd
. 50-79,13
Zi=
7,81
=-3,73

5. Tentukan Zype pada tabel uji Z distribusi normal dengan mengacu pada Zi
6. Tentukan nilai F(Zi) denagn kriteria jika nilai Zi negative maka: 0,5- Ztabel

dan jika nilai Zi Positif maka 0,5+ Zapel



10.

Xi

50

62

73

74

75

77

78

79

80

81

82

83

85

86

91

Tentukan nilai S(Zi) dengan membagi proporsi nilai atau Z; Z, ... ,Zn dengan

total responden atau siswa (30)
Kurangkan nilai F(Zi) dan S(Zi) untuk mendapatkan Lpiyng atau Lo
Nilai Lo yang paling besar yang diambil untuk dibandingkan dengan Lispel

Lniwng atau Lo yang terbesar yakni 0.126933

F Zn Zi Ziabel F(zi) S(zi) F(Zi)-S(Zzi)
1 1 -3.73 0.4999 0.0001 0.033333  -0.03323
1 2 -2.19 0.4857 0.0143 0.066667  -0.05237
1 3 -0.78 0.2823 0.2177 0.1 -0.1177
1 4 -0.66 0.2454 0.2546 0.133333  0.121267
3 7 -0.53 0.2019 0.2981 0.233333  -0.064767
1 8 -0.27 0.1064 0.3936 0.266667  0.126933
3 11 -0.14 0.0557 0.4443 0.366667 0.077633
1 12 -0.01 0.0040 0.496 0.4 -0.096

5 17 0.11 0.0438 0.5438 0.566667  -0.02287
1 18 0.24 0.0948 0.5948 0.6 -0.0052
2 20 0.37 0.1443 0.6443 0.666667  -0.02237
2 22 0.50 0.1915 0.6915 0.733333  -0.04183
4 26 0.75 0.2734 0.7734 0.866667  -0.09327
3 29 0.88 0.3106 0.8106 0.966667 -0.15607
1 30 1.52 0.4357 09357 1 -0.0643

Ltaber = 0,161



Karena Lhiwung 0.126933,<Linel 0,161 maka disimpulkan bahwa data posttest kelas

eksperimen terdistribusi normal.

Lampiran 13. Uji Homogenitas

A. Menghitung Varian (s°) Pretest Kelas Kontrol (V11?)

No  Data Pretest (X) X

1 35 1225
2 35 1225
3 40 1600
4 40 1600
5 42 1764
6 42 1764
7 44 1936
8 45 2025
9 45 2025
10 48 2304
11 48 2304
12 48 2304
13 50 2500
14 50 2500

15 53 2809



16 53 2809

17 53 2809
18 55 3025
19 55 3025
20 55 3025
21 55 3025
22 60 3600
23 60 3600
24 60 3600
25 63 3969
26 65 4225
27 65 4225
28 68 4624
29 68 4624
30 76 5776
2 1576 85846

2_ nXx*(x)?
o n(n-1)

2 30(85846)(1576)2
- 30(30-1)

G2 2575380-2483776
- 870

_91604

870

= 105,29

B. Menghitung Varian (s°) Pretest Kelas Eksperimen (VI1%)



No

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16

17.

18.

19

20.

21.

22.

23.

Data Pretest (X)
30
35
35
35
40
40
40
48
48
48
48
48
48
48
48
48
48
48
50
50
50
50

50

900

1225

1225

1225

1600

1600

1600

2304

2304

2304

2304

2304

2304

2304

2304

2304

2304

2304

2500

2500

2500

2500

2500



24. 50 2500

25. 60 3600
26. 60 3600
27. 60 3600
28. 60 3600
29. 68 4624
30. 68 4624
2 1459 73367

2_ nEXA(0x)?
- n(n-1)

2 30(73367)(1459)?
- 30(30-1)

(2 2201010-2128681
- 870

72329
870

= 83,13

Untuk mengetahui apakah kedua kelas homogen maka dilakukan uji F

varian terbesar

dengan cara dan dibandingkan dengan Fi,pe dengan db pembilang=

varian terkecil

10529 _

29 dan db penyebut =29. Fiape = 1,55. Fritng= 375 =

1,27. Karena Fitung 1,27

lebih kecil dari Fipe 1,55 maka H, diterima yang berarti bahwa data homogen.

C. Menghitung Varian (S%) Posttest Kelas Kontrol (VI1%)



No

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16

17.

18.

19

20.

21.

22.

23.

24.

Data Postest (X)
44
52
55
56
60
60
60
60
60
61
63
65
65
65
65
65
67
67
68
70
70
72
73

75

1936

2704

3025

3136

3600

3600

3600

3600

3600

3721

3969

4225

4225

4225

4225

4225

4489

4489

4624

4900

4900

5184

5329

5625



25. 75 5625

26. 75 5625
27. 77 5929
28. 80 6400
29. 83 6889
30. 88 7744
2 1996 135368

2 nyx*(Ix)?
- n(n-1)

2__ 30 (135368)(1996)>
- 30(30—1)

(2 4061040-3984016
- 870

_76934

870

= 88,53

D. Menghitung Varian (S Posttest Kelas Eksperimen (V1)

No Data Postest (X) X

1. 50 2500
2. 62 3844
3. 73 5329
4, 74 5476
5. 75 5625
6. 75 5625

7. 75 5625



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16

17.

18.

19

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

77

78

78

78

79

80

80

80

80

80

81

82

82

83

83

85

85

85

85

86

86

86

91

2374

5929

6084

6084

6084

6241

6400

6400

6400

6400

6400

6561

6724

6724

6889

6889

7225

7225

7225

7225

7396

7396

7396

8281

189602



2_ nYx(Ex)?

- n(n-1)

2__ 30 (189602)(2374)%
- 30(30-1)

G2 5688060-5635876
- 870

_52184
870

=61,01

Untuk mengetahui apakah kedua kelas homogen maka dilakukan uji F

varian terbesar

dengan cara dan dibandingkan dengan Fi.e dengan db pembilang=

varian terkecil

29 dan db penyebut =29. Fuaper = 1,55. Fritung= o = 1,45. Karena Friung 1,45 lebih

61,01

kecil dari Fgpe 1,55 maka H, diterima yang berarti pula bahwa data homogen.

Lampiran 14: Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat perbedaaan hasil tes siswa kelas
VII* dan kelas V11? yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan
kelas yang menggunakan model pembelajaran konvesional. Uji hipotesis yang
digunanakan adalah Uji-t. Jika data terdistribusi normal dan homogen maka

rumusnya:



A. Uji Hipotesis Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Tabel Hasil Pretest Kelas Kontrol

X f X2 fX fX°
35 2 1225 70 2450
40 2 1600 80 3200
42 2 1764 84 3528
44 1 1936 44 1936
45 2 2025 90 4050
48 3 2304 144 6912
50 2 2500 100 5000
53 3 2809 159 8427
55 4 3025 220 12100
60 3 3600 180 10800
63 1 3969 63 3969
65 2 4225 130 8450
68 2 4624 136 9248
76 1 5776 76 5776
744 30 41382 1576 85846

Tabel Hasil Pretest Kelas Eksperimen



30

35

40

48

50

60

68

331

Langkah-langkah pengujian uj-t sebagai berikut:

a. Rata-rata (X1)=X =

X =

b. Rata-rata (X2)=X =

c. Varian S1 (Kontrol)

[J1576
30

2_

30

= 52,53

n(n-1)

n¥ fx?(Efx)?

OFX

OFX

2 30(85846)(1576)2

s?=

30(30-1)

2575380—-2483776

870

_91604
870

900

1225

1600

2304

2500

3600

4624

16753

X

30

105

120

528

300

240

136

1459

900

3675

4800

25344

15000

14400

9248

73367



= 105,29

d. Varian S* (Eksperimen)

2_ nXfxA(0fx)?
§'= =
nn-1)

2 30(74786)(1462)?
o 30(30-1)

G2 2243580-2137444
- 870

_ 106136
870

=1219

. _ (n1-1)S$1+(n2-1)s2
e. Variangapungan= nl+n2—2

_ (30-1)105,29+(30-1)121,9
I 30+30-2

= 165,32
=,/165,32
Sgab= 12,85
th - X1— X3
1tung Sgab\/;ll—Tnl—z
_ 52,53-48,73

- 1 1
12,85 5"‘ 30

3,8
"~ 12,850.067



Tabel distribusi t” untuk taraf signifikansi 5% dan derajat bebas (db=
30+30-2)= 58 diperoleh type yakni 2,000. Berdasarkan uji hipotesis untuk data
prettest kelas kontrol dan kelas eksperimen didapat nilai thiwng yakni 1,141. artinya
Fhitung< Fraber (1,141<2,000) berarti thiwng tidak signifikan yang artinya Ho diterima
dan Hj ditolak. Artinya pembelajaran konvensional tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan belajar siswa SMP Negeri 6 Kairatu kelas VII

semester 2 pada konsep ekosistem.

B. Uji Hipotesis Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Tabel Hasil Posttest Kelas Kontrol

X F X X fX?

44 . 1936 44 1936
52 il 2704 52 2704
55 1 3025 55 3025
56 1 3136 56 3136
60 5 3600 300 18000
61 il 3721 61 3721
63 1 3969 63 3969
65 5 4225 325 21125
67 2 4489 134 8978
68 1 4624 68 4624
70 2 4900 140 9800
72 1 5184 72 5184
73 1 5329 73 5329

75 3 5625 225 16875



77 1 5929 77 5929
80 1 6400 80 6400
83 1 6889 83 6889
88 1 7744 88 7744
1209 30 83429 1996 135368
Tabel Hasil Posttest Kelas Eksperimen
X F ) X X2
50 1 2500 50 2500
62 1 3844 62 3844
73 1 5329 73 5329
75 3 5625 225 16875
74 1 5476 74 5476
77 i 5929 77 5929
78 3 6084 234 18252
79 1 6241 79 6241
80 5 6400 400 32000
81 1 6561 81 6561
82 2 6724 164 13448
83 2 6889 166 13778
85 4 7225 340 28900
86 3 7396 258 22188
91 1 8281 91 8281



1156 30 90504 2374

Langkah-langkah pengujian uj-t sebagai berikut:

a. Rata-rata (X1)=X = ZFTX
7= £1996 _ 66.53

30
b. Rata-rata (X2)=X = ZFTX
X=22=7913

30

c. Varian S1 (Kontrol)

2= n Y x*(Zx)*
- nn-1)

2 30(135368)(1996)°
- 30(30-1)

e 4061040-3984016
- 870

76934
870

= 88,53

d. Varian S2 (Eksperimen)

= nyx*(Ex)?
- nn-1)

2 30(189602)(2374)°
o 30(30-1)

2 5688060—5635876
- 870

52184
870

189602



=61,01

(n1-1)S1+(n2-1)s2

e. Variangapungan= ni+nz—2

__ (30-1)88,53+(30—-1)61,01
30+30-2

=74,77

Sgab =+/74,77

= 8,65

_79,13-66,53
1,1
8,65 E-‘-%

126
" 223

=5,65

Tabel distribusi t” untuk taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan (db=
30+30-2)= 58 diperoleh tuane Yakni 1,671, berdasarkan Uji Hipotesis untuk data
pretest kelompok kontrol dan eksperimen didapat nilai thiwng Yakni 5,65. artinya
thitung>ttanel (5,65>2,000) berarti thiwng Signifikan sehingga H; diterima dan Ho
ditolak. Kesimpulannya: Terdapat pengaruh secara signifikan model pembelajaran
berbasis masalah terhadap kemampuan belajar siswa SMPN Negeri 6 Kairatu

kelals VIl semester 2 pada konsep ekosistem.
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Area under the Standard Normal Density from 0 to

—-x
z 0 1 2 3 4 5 B 7 8 3
a0 oopo0 00240  @ppe0 04128 60160 - 00199 00238 00279 00318 00358
a1 00338 00438 @e478. 04517 @D0557 00598 Q0638 00875 00714 D.O753
92 00783 00832 @.0B71 00310 80948 00387 81026 01084 O0.1103  O.1141
23 01178 01217 0.1255 01233 01331 01358 01408 D.1443  0.1480  0.1517
a4 01554 01581 01628 01884 01700 01738 @1772 01808 0.1844 O0.1B78
a5 01815 01350 0.1985 02019 02054 02688 02123 02157 02180 0224
a6 02257 02281 082324 D2357 02389 02422 §2454 02486 02517 02548
a7 02580 02811 02642 D2873 02704 02734 02754 02784 0.2823 02852
28 0.2881 02310 832838 - D2967 | §2995 030623  ©.3051 03378 03108 03133
a8 03158 03188 03212 03238 03284 D3283 03315 03340 03385 0D.3389
10 03413 03438 03461 D3485 03508 03531 §3554 03577 03599 03621
11 03643 03885 - 03686 03708 03729 03743 03770 03730 03810 0.383D
12 03843 03888 03BBB 03807 03925 03944 03962 03980 03397 04015
13 04032 04043 04066 04082 04089 04115 04131 04147 04182 04177
14 04132 04207 04222 04235 04251 04265 04279 04292 04306 04318
15 04332 04345 04357 D4370 04382 04334 (04408 04418 04429 04441
18 04452 D4483 04474 04484 04485 04505 04515 04525 04535 04545
17 04554 04564 04573 04587 04591 04583 04608 04516 04825 04633
18 04841 D454 04658 204854 04571 044878 04683 04533 04833 04706
18 04713 04713 04726 04732 04738 04744 04750 04756 04761 04767
2D 04772 DA7TI8 04783 D4788 04793 04798 04803 04808 04812 04817
21 04821 04325 04830 D4834 04838 04847 (04846 04850 04854 04857
22 04861 D4864 04668 04871 04875 04378 04881 D48B4 (04887 04850
23 04833 04395 04698 04801 04904 04305 04909 04911 04913 04915
24 04818 04320 04922 04825 04927 04323 04931 04832 04934 04938
25 04938 D04340 04841 04943 04045 04345 04948 D4943 04951 04852
28 04853 D4355 04956 04357 04953 04350 04951 04382 Q4983 04564
27 04885 04385 04867 D4388 04963 04370 04971 04372 04973 04574
28 04874 | 04375 04876 D4977 04977 04378 04979 DA4979 04980 04981
28 0488 04382 04882 D£383, 04934 | 04384 04985 04985 048985 04988
30 04887 04387 04887 04988 04988 © 04983 04983 04383 04330 04890
31 04820 04331 0483 04851 04992 04832 048992 D4992 04993 04883
32 04882 04333 04034 04334 04994 04394 04994 04885 04935 04885
33 04385 04335 04995 04938 04935 04938 04938 04936 04935 049897
34 04837 04337 04937 04397 04997 04397 04997 04887 04997 04898
35 04338 04338 04998 049338 04938 04938 04938 04938 04938 04338
35 04388 04338 04999 04333 04983 04393 04993 04833 04333 04898
37 04383 04333 04893 043839 04993 04933 04933 04938 04933 04339
3B 04883 04333 04999 04333 04993 04333 04983 04883 04993 0D4oss
38 05000 05000 05000 05300 05000 05000 05000 05000 05000 05000
File: Tabe! Distribus: Normal Standar Sheet cdf (1) Jamz Hia Him 11

Lampiran 17: Tabel Uji F



DB

Untuk

N2

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

Taraf 5% (0,05)

DB untuk N1

2,54

2,50

2,46

2,48

2,40

2,37

2,35

2,32

2,30

2,28

2,27

2,25

3,24

2,22

2,21

10

2,49

2,45

2,41

2,38

2,35

2,32

2,30

2,28

2,26

2,34

2,32

2,20

2,19

2,18

2,16

11

2,45

2,41

2,37

2,36

2,31

2,28

2,26

2,24

2,22

2,20

2,18

2,16

2,15

2,14

2,12

12

2,42

2,38

2,34

2,81

2,28

2,26

2,23

2,20

2,18

2,16

2,15

2,13

2,12

2,10

2,09

14

2,37

2,33

2,29

2,26

2,23

2,20

2,18

2,14

2,13

2,11

2,10

2,08

2,06

2,05

2,04

16

2,33

2,29

2,25

2,21

2,18

2,18

2,13

2,10

2,09

2,06

2,05

2,03

2,02

2,00

1,99

20

2,28

2,23

2,19

2,15

2,12

2,09

2,07

2,04

2,02

2,00

1,99

1,97

1,96

1,94

1,93

24

2,24

2,19

2,15

2,11

2,08

2,05

2,03

2,00

1,96

1,96

1,95

1,93

1,91

1,90

1,89

30

2,20

2,15

2,11

2,07

2,04

2,00

1815

1,96

1,94

1,92

1,90

1,88

1,87

1,55

1,84

40

2,16

2,11

2,07

2,02

1,99

1,96

1,93

191

1,89

1,87

1,85

1,84

1,81

1,80

1,79

50

2,13

2,08

2,04

2,00

1,96

1,93

1,91

1,83

1,86

1,54

1,82

1,80

1,78

1,77

1,76

75

2,09

2,04

2,00

1,96

1,92

1,89

1,87

1,84

1,82

1,80

1,78

1,76

1,75

1,79

1,72

100

2,07

2,02

1,98

1,94

1,90

1,87

1,84

1,82

1,80

1,77

1,76

1,74

1,72

1,71

1,69

200

2,04

1,99

1,95

1,91

1,87

1,84

1,81

1,79

1,76

1,74

1,72

1,71

1,69

1,68

1,66

500

2,02

1,87

1,94

1,90

1,88

1,82

1,80

1,77

1,74

1,72

1,70

1,68

1,67

1,65

1,64



Lampiran 18: Tabel Uji t

a untuk uyi dua pihak (nvo fail rest)
0.50 020 | 010 0.05 0.02 0.01
a untuk w1 dua pihak (one rail test)
dk 0.25 0.10 0.005 0.025 0.01 0.003
1 1.000 3.078 6,314 12.706 31.821 63.657
2 0816 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925
3 0.765 1.638 2,353 3,182 4541 5.841
4 0.741 1.533 2,132 2.776 3747 4.604
5 0,727 1,486 2015 2,571 3365 4,032
6 0.718 1.440 1.943 2.447 3143 3.707
7 0,711 1415 1,895 2.365 2998 3.499
8 0.706 1,397 1.860 2.306 2896 3.355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2821 3.250
10 0.700 1372 1,812 2.228 274 3.165
11 0.697 1.363 1,796 2.201 2718 3.106
12 0,695 1.356 1,782 2,178 2681 3,055
13 0.692 1.350 1.771 2.160 2650 3.012
14 0.691 1395/ 1,761 L2145 2624 2977
15 0.690 1.341 1,753 2,132 2623 2.947
16 0.689 1.337 1,746 2,120 2583 2,921
17 0.688 1.333 1.743 2.110 2567 2.898
18 0,688 1.330 1.740 2.101 2552 2.878
19 0.687 1.328 1.729 2.093 2539 2.861
20 0,687 1,325 1,725 2.086 2.528 2.845
21 0.686 1.323 1,721 2.080 2,518 2.381
22 0,686 1.321 1,717 2.074 2.508 2819
23 0.685 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807
24 0,685 1318 1.711 2,064 2,492 2,797
25 0.684 1316 1.708 2.060 2.485 2.787
26 0.684 1.315 1.706 2.056 2479 2.779
27 0.684 1,314 1,703 2,052 2473 2,771
28 0.683 1.313 1.701 2,048 2.467 2.763
29 0.683 1311 1,699 2.045 2.462 2,756
30 0.683 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750
40 0,681 1,303 1.684 2,021 2,423 2,704
60 0.679 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660
120 0.677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
o 0.674 1.282 1.645 1.960 2326 2.575



Lampiran 9.

DOKUMENTASI

Lampiran 19:
DOKUMENTASI

OBSERVASI LINGKUNGAN SEKOLAH

SNP \[f‘,’l‘:k|\\R\l U ‘7, .'\

KECARATAN \“H\ v

Gamabr 1.1. Tampak bagian depan sekolah



Gambar: 1.2. Tampak ruang kelas dari luar

Gambar : 1.3. Tampak ruang kelas VI1* dan VI1? dari luar



Gambar : 1.4. Tampak halaman sekolah (bagian lapangan upacara bendera)



PROSES PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN PEMBELAJARAN
KONVENSIOANL DI KELAS KONTROL

Gambar : 1,6. Tampak guru sedamg menjelaskan materi pembelajaran
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Gambar: 1.7. Tampak sisiwa mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan
guru .

Gambar : 1.8. Tampak siswa sedang melaksanakan posttest



PROSES PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN PEMBELAJARAN
BERBASIS MASALAH DI KELAS EKSPERIMEN

Gambar 2.1. Tampak siswa memulai pembelajaran dengan membaca doa

Gambar: 2.2. Tampak siswa melaksanakan pretest



Gamabar :2.3. Tampak guru sedang mengasosiasikan siswa pada masalah dengan
pertanyaan sambil menunjuk keluar halaman sekolah.

Gambar : 2.4. Tampak guru sedang menjelaskan penggunaan alat untuk
penyelidikan.






Gambar : 2.6 Tampak sisiwa sedang melakukan penyelidkan di lingkungan
sekolah

Gambar 2.7. Guru membantu sisiwa dalam proses penyelidikan di lingkungan
sekolah.
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Gambar : 2.9. Tampak siswa sedang memcahkan masalah dengan menggunkan
literatur



Gambar: 2.10. Tampak guru membantu siswa dalam menyelesaikan masalah
dengan petunjuk literatur.

Gambar 2.11. Tampak siswa sedang mencatat hasil diskusi



Gambar. 2.12. Tampak siswa sedang mempresentasikan hasil diskusi didepan
kelas.
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Gambar : 2.13 Tampak siswa mengacungkan tangan untuk bertanya kepada
kelompok lain.
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Gambar : 2.14 Tampak sisiwa sedang menyimpulkan materi pembelajaran



Gambar : 2.15. Tampak siswa sedang melaksankan posttest
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u.p. Kepala Kesbang dan Linmas
Kabupaten Seram Bagian Barat
di

Piru
Assalamu ‘alaikum wr.wb.
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penelitian/praktik, pengumpulan data, serta mengajar mata pelajaran BIOLOGI
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PEMBELAJARAN BERBASISI MASALAH (PROBLEM BASED LEARNING)
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